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IV-1
 BAB IV
 STRATEGI PEMBANGUNAN DAERAH
 Visi dan Misi yang telah dirumuskan serta dijelaskan tujuan serta sasarannya
 perlu dipertegas tentang upaya atau cara untuk mencapai tujuan dan sasaran misi
 tersebut melalui strategi pembangunan daerah yang akan dilaksanakan selama lima
 tahun hingga tahun 2015. Strategi Pembangunan Daerah tersebut terdiri dari
 Kebijakan Pembangunan, Program Pembangunan, Program Unggulan, Program
 Kewilayahan, dan Program Pengembangan Kelembagaan dan Peraturan Daerah.
 4.1 Kebijakan Pembangunan
 Kebijakan pembangunan merupakan penjabaran tujuan dan sasaran misi
 yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Berikut adalah keterkaitan misi dengan
 kebijakan pembangunan :
 Misi 1 :
 Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Berakhlak Mulia
 Dalam rangka mewujudkan pencapaian misi ke-1, ditempuh melalui 5 (lima)
 kebijakan pembangunan yaitu:
 1. Kebijakan Peningkatan Kualitas Perilaku dan Modal Sosial Masyarakat
 2. Kebijakan Peningkatan Akses Layanan dan Kualitas Pendidikan
 3. Kebijakan Peningkatan Akses Layanan dan Derajat Kesehatan
 4. Kebijakan Pengendalian Penduduk, Penanggulangan Kemiskinan, dan
 Pengangguran
 5. Kebijakan Pembangunan Etos Kerja dan Produktivitas
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Bab IV Strategi Pembangunan Daerah IV - 2
 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi 2010 – 2015
 Misi 2 :
 Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih dan Berkemampuan
 Memajukan Masyarakat
 Dalam rangka mewujudkan pencapaian misi ke-2, ditempuh melalui empat (4)
 kebijakan pembangunan yaitu :
 6. Kebijakan Pembangunan Budaya Organisasi Pemerintahan yang Bersih, Peduli,
 dan Profesional
 7. Kebijakan Peningkatan Kinerja Pemerintahan dan Kualitas Pelayanan Publik
 8. Kebijakan Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pembangunan
 9. Kebijakan Penyiapan Infrastruktur dan Suprastruktur Pemekaran
 Misi 3:
 Membangun Perekonomian yang Tangguh, Berbasis Potensi Lokal, dan
 Berwawasan Lingkungan
 Dalam rangka mewujudkan pencapaian misi ke-3, ditempuh melalui empat (empat)
 kebijakan pembangunan yaitu :
 10. Kebijakan Peningkatan Daya Beli dan Ketahanan Pangan Masyarakat
 11. Kebijakan Pengembangan Ekonomi Berbasis Potensi Lokal dan Lembaga
 Keuangan Mikro
 12. Kebijakan Peningkatan Ketersediaan dan Kualitas Infrastruktur Daerah
 13. Kebijakan Penciptaan Iklim Investasi yang Kondusif dan Pembangunan Industri
 di Berbagai Sektor yang Memiliki Daya Saing dan Berwawasan Lingkungan
 Setiap kebijakan pembangunan yang terkait dengan misinya tersebut di atas
 selanjutnya menjadi pedoman dalam melaksanakan program dan kegiatan selama
 periode tahun 2010 – 2015.
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 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi 2010 – 2015
 4.1.1 Kebijakan Peningkatan Kualitas Perilaku dan Modal Sosial Masyarakat
 Kebijakan ini didasarkan untuk menciptakan pondasi yang kokoh dalam
 pembangunan di Kabupaten Sukabumi. Mengembangkan perilaku akhlak mulia dan
 memperkuat modal sosial masyarakat. Modal sosial merupakan komunitas yang
 kuat, masyarakat sipil yang kokoh dengan elemen-elemen kepercayaan, kohesifitas,
 altruisme, gotong royong, jaringan, dan kolaborasi sosial.
 Kepercayaan adalah harapan yang tumbuh di dalam sebuah masyarakat
 yang ditunjukan oleh adanya perilaku jujur, teratur, kerjasalan berdasar norma-
 norma yang dianut bersama. Kohesivitas adalah mengenai penyatuan kekuatan.
 Istilah kohesif untuk menggambarkan sebuah kekuatan yang menjaga kelompok
 agar tetap utuh dengan cara menjaga kesatuan anggota-aggotanya. Altruisme
 adalah perhatian terhadap kesejahteraan orang lain tanpa memperhatikan diri
 sendiri. Gotong royong adalah bekerja bersama-sama untuk mencapai suatu hasil
 yang didambakan. Jaringan memfasilitasi terjadinya komunikasi dan interaksi,
 memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat kerjasama, masyarakat
 yang sehat cenderung memiliki jaringan-jaringan sosial yang kokoh. Kolaborasi
 adalah bentuk kerjasama, interaksi, kompromi beberapa elemen yang terkait baik
 individu, lembaga dan atau pihak-pihak yang terlibat secara langsung dan tidak
 langsung yang menerima akibat dan manfaat. Nilai-nilai yang mendasari sebuah
 kolaborasi adalah tujuan yang sama, kesamaan persepsi, kemauan untuk berproses,
 saling memberikan manfaat, kejujuran, kasih sayang serta berbasis masyarakat.
 Modal sosial mirip bentuk-bentuk modal lainnya, dalam arti ia juga bersifat
 produktif. Modal sosial dapat dijelaskan sebagai produk relasi manusia satu sama
 lain yang intim dan konsisten. Modal sosial menunjuk pada jaringan, norma, dan
 kepercayaan yang berpotensi pada produktivitas masyarakat. Modal sosial berbeda
 dengan modal finansial, karena modal sosial bersifat kumulatif dan bertambah
 dengan sendirinya (self-reinforcing), karenanya, modal sosial tidak akan habis jika
 dipergunakan, melainkan semakin meningkat. Rusaknya modal sosial lebih sering
 disebabkan bukan karena dipakai, melainkan karena ia tidak dipergunakan.
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 Gambar 4.1
 Model Peningkatan Modal Sosial
 Beberapa strategi guna mempengaruhi tumbuh-kembangnya modal sosial
 adalah sebagai berikut:
 Memperkuat kepercayaan sosial (social trust) melalui:
 Model integrasi dan relasi di dalam dan di luar lembaga-lembaga
 pemerintahan
 Proses-proses yang mampu mengatasi konflik dan pertentangan
 berdasarkan prinsip ‘win-win policy’
 Desentralisasi dalam pengambilan keputusan
 Menumbuh-kembangkan nilai-nilai bersama, melalui:
 Kurikulum pendidikan
 Hukum dan kebijakan keteraturan
 Perasaan bersama mengenai identitas dan kepribadian sebagai satu bangsa
 – satu daerah
 Peraturan yang mempromosikan nilai-nilai sosial positif, seperti hak azasi
 manusia, hak-hak publik
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 Kepastian standar
 - Mengembangkan kohesifitas dan altruisme, melalui:
 Pengurangan pajak bagi perorangan atau perusahaan yang melakukan
 kegiatan sosial
 Tanggungjawab Sosial Perusahaan (corporate social responsibility)
 Registrasi dan pengorganisasian kegiatan-kegiatan kedermawanan sosial
 - Memperluas partisipasi lokal, melalui:
 Pendanaan proyek-proyek kemasyarakatan
 Dukungan bagi program pengembangan masyarakat
 (community development) guna meningkatkan kapasitas masyarakat dan
 kepemimpinan lokal
 Inisiatif-inisiatif yang memperkuat keluarga
 - Menciptakan jaringan dan kolaborasi, melalui:
 Kolaborasi diantara lembaga pemerintah dan antara lembaga pemerintah
 dan lembaga-lembaga swadaya masyarakat serta lembaga usaha
 Dukungan terhadap organisasi-organisasi sukarela untuk membangun
 jaringan dan aliansi
 - Meningkatkan keterlibatan masyarakat warga dalam proses tata pemerintahan
 yang baik (good governance), melalui:
 Kampanye agar orang terlibat dalam proses pemilihan secara demokratis
 Konsultasi dan advokasi kebijakan bagi warga masyarakat
 Pelibatan masyarakat dalam perumusan kebijakan dan
 penganalisisan implementasinya
 Promosi dan sosialisasi konsep mengenai masyarakat warga yang aktif
 Penyediaan sarana informasi pemerintah yang dapat diakses secara luas
 oleh masyarakat
 Sasaran utama dari Kebijakan Peningkatan Kualitas Perilaku dan Modal
 Sosial Masyarakat adalah :
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 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi 2010 – 2015
 1. Menurunnya jumlah gangguan Kamtibmas (keamanan dan ketertiban
 masyarakat)
 2. Meningkatnya frekuensi dan partisipasi kegiatan keagamaan di masyarakat
 3. Menurunnya jumlah penyandang masalah sosial
 4. Meningkatnya partisipasi lembaga-lembaga sosial dan keagamaan
 4.1.2 Kebijakan Peningkatan Akses Layanan dan Kualitas Pendidikan
 Kebijakan Peningkatan Akses Layanan dan Kualitas Pendidikan didasari
 permasalahan yang dihadapi yaitu belum meratanya penyediaan pelayanan
 pendidikan, masih terdapat desa terpencil yang belum terpenuhi layanan
 pendidikan baik fasilitas maupun jumlah guru yang tersedia. Capaian indikator
 pendidikan meliputi APM SMP, APK SMA, Angka Melanjutkan Sekolah di jenjang
 menengah dan tinggi, dan secara umum Rata-rata Lama Sekolah belum
 memperoleh hasil yang diharapkan. Fasilitas belajar berupa ruang kelas yang
 representatif harus ditingkatkan.
 Sasaran utama dari Kebijakan Peningkatan Akses Layanan dan Kualitas
 Pendidikan adalah :
 1. Mempertahankan APM SD 100%
 2. Meningkatnya APM SMP 100 %
 3. Meningkatnya APK SMA 50%
 4. Meningkatkan Angka Melanjukan dari SMA ke PT
 5. Meningkatnya Jumlah Ruang Kelas Kondisi Baik
 6. Ketersediaan guru dan fasilitas pendidikan di daerah terpencil
 7. Meningkatnya AMH
 8. Meningkatnya RLS
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 4.1.3 Kebijakan Peningkatan Akses Layanan dan Derajat Kesehatan
 Pembangunan kesehatan yang telah dilaksanakan sampai saat ini telah
 cukup baik dalam meningkatkan derajat kesehatan dan status gizi masyarakat. Hal
 tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan beberapa indikator derajat
 kesehatan masyarakat antara lain: menurunnya angka kematian bayi, menurunnya
 angka kematian balita, menurunnya angka kematian ibu, meningkatnya status gizi,
 dan menurunnya angka kesakitan berbagai penyakit utama, termasuk penyakit
 menular. Sejalan dengan membaiknya beberapa indikator tersebut, telah terjadi
 peningkatan angka harapan hidup pada waktu lahir. Namun demikian, fenomena
 keberhasilan pembangunan kesehatan tersebut masih dirasakan belum optimal
 terutama karena dihadapkan pada kendala masih terbatasnya tenaga, sarana dan
 prasarana serta masih rendahnya tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat
 tentang lingkungan sehat dan perilaku hidup bersih dan sehat. Pembangunan
 kesehatan seperti dijelaskan di atas pada dasarnya harus memperhatikan berbagai
 faktor yaitu lingkungan, perilaku, dan pelayanan kesehatan. Selanjutnya, pelayanan
 kesehatan harus memperhatikan faktor antara lain ketersediaan dan mutu fasilitas
 pelayanan kesehatan, obat dan perbekalan kesehatan, tenaga kesehatan,
 pembiayaan dan manajemen kesehatan.
 Sasaran utama dari Kebijakan Peningkatan Akses Layanan dan Derajat
 Kesehatan adalah :
 1. Menurunnya kasus kematian bayi
 2. Menurunnya kasus balita gizi buruk
 3. Menurunya Kasus Kematian Ibu
 4. Meningkatnya layanan kesehatan untuk masyarakat miskin
 5. Meningkatnya penggunaan jamban keluarga
 6. Meningkatnya jumlah sanitasi air bersih di rumah tangga
 7. Meningkatnya PHBS
 8. Ketersediaan tenaga dan fasilitas kesehatan di daerah terpencil
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 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi 2010 – 2015
 4.1.4 Kebijakan Pengendalian Penduduk, Penanggulangan Kemiskinan, dan
 Pengangguran
 Kebijakan pengendalian penduduk didasari bahwa semakin banyak manusia
 hidup, kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, perumahan, pendidikan, lapangan
 kerja, persoalan kriminalitas, serta penciptaan kedamaian menjadi tuntutan utama
 umat manusia. Indonesia sebagai negara berkembang masih mengalami tingkat
 pertambahan penduduk yang tinggi. Saat ini tingkat pertambahan penduduk telah
 dapat ditekan dari 4 % pada tahun 1971 menjadi sekitar 2 % pada tahun 2000.
 Dengan persentase tersebut pertumbuhan masih tetap akan menyebabkan
 berbagai masalah dibidang kesehatan, pendidikan, perumahan, perhubungan,
 lapangan kerja dan peningkatan taraf hidup. Barbagai krisis yang terjadi tidak lepas
 dari faktor pertambahan penduduk yang tinggi sehingga memberikan beban yang
 besar dibidang ekonomi.
 Kelahiran yang tidak terkontrol, menyebabkan penduduk bertambah
 menurut deret ukur. Masalahnya sederhana, bahwa seluruh manusia yang ada
 harus tetap makan, dengan standar gizi yang meningkat, karena itu produksi
 makanan harus dinaikkan beberapa ratus persen, dari tingkat produksi saat ini. Dari
 sini, sektor pertanian secara langsung terkena beban untuk menghasilkan pangan
 yang mencukupi.
 Untuk itu kebijakan pengendalian penduduk secara komperhensif harus
 dipadukan dengan penanggulangan kemiskinan dan pengangguran.
 Penanggulangan pengangguran bisa menjawab masalah kemiskinan yang terjadi,
 disamping itu pengendalian penduduk harus gencar dilaksanakan untuk
 mengantipasi kemiskinan pada kondisi jangka panjang.
 Sasaran utama Kebijakan Pengendalian Penduduk, Penanggulangan
 Kemiskinan, dan Pengangguran adalah :
 1. Mengendalikan jumlah kelahiran
 2. Menurunnya jumlah orang miskin
 3. Menurunnya jumlah orang yang menganggur
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 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi 2010 – 2015
 4.1.5 Kebijakan Pembangunan Etos Kerja dan Produktivitas
 Etos Kerja adalah spirit, ruh, semangat, dan mentalitas yang mewujud
 menjadi seperangkat perilaku kerja yang positif : rajin, hemat, bersemangat, teliti,
 tekun, ulet, sabar, akuntabel, responsibel, berintegritas, menghargai waktu,
 menghargai pengetahuan, kreatif, inovatif, dan sebagainya.
 Budaya produktif adalah totalitas kesadaran, pikiran, perasaan, sikap, dan
 keyakinan yang mendasari, menggerakkan, mengarahkan, serta memberi arti pada
 seluruh perilaku dan proses produktif dalam suatu sistem produksi, baik yang
 bersifat ekono-komersial, tekno-industrial, atau sosio-kultural. Produktivitas
 berlangsung dalam konteks kerja, artinya pada setiap peristiwa kerja di dalam ruang
 kerja (entah itu kerja yang bersifat ekono-komersial, tekno-industrial, atau sosio-
 kultural) dengan melibatkan seluruh etos kerja kaum pekerja itu bersama dengan
 perkakas, sistem, dan manajemen kerja mereka.
 Etos Kerja adalah faktor utama bagi Produktivitas. Menggunakan simbol
 matematis, hubungan keduanya adalah: P = f(EK), artinya produktivitas adalah
 fungsi etos kerja, sehingga kita bisa mengatakan:
 - Etos Bisnis menghasilkan Produktivitas Ekonomi
 - Etos Keguruan menghasilkan Produktivitas Pendidikan
 - Etos Akademik menghasilkan Produktivitas Ilmiah
 - Etos Kehakiman menghasilkan Produktivitas Keadilan
 - Etos Kedokteran menghasilkan Produktivitas Kesehatan
 - Etos Politik menghasilkan Produktivitas Kesejahteraan Rakyat
 - Etos Birokrasi menghasilkan Produktivitas Pelayanan Publik
 - Etos Masyarkat Sukabumi menghasilkan Produktivitas Kabupate Sukabumi
 Pendekatan pembangunan etos kerja dan produktivitas adalah :
 - Kondisi sosial politik sebagai lingkungan makro bagi tumbuh kembangnya
 organisasi dan lembaga-lembaga ekonomi masyarakat harus ditata secara
 positif, menumbuhkembangkan organisasi dan lembaga-lembaga ekonomi yang
 sanggup bermitra dan memiliki daya saing
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 - Etos kerja baru harus disosialisasikan dan dikaitkan secara tegas dengan upaya
 peningkatan ilmu dan pengetahuan masyarakat di segala bidang. Meraih gelar
 keilmuan setinggi-tingginya harus menjadi cita-cita baru bagi masyarakat.
 Dengan demikian etos kerja dan etos belajar difungsikan menjadi basis motivasi
 untuk meraih sukses di segala bidang. Dan dengan ini pula masyarakat akan
 berkembang menjadi masyarakat yang cerdas dan berpengetahuan
 - Pengembangan etos kerja harus dilaksanakan dalam konteks pendidikan dan
 pelatihan manajemen dalam arti seluas-luasnya untuk memperoleh
 keterampilan organisasional bermutu tinggi bagi seluruh warga. Ini harus
 dilakukan mulai dari tingkat daerah, birokrasi, dunia bisnis, dunia pendidikan,
 bahkan semua jenis organisasi dalam masyarakat. Dengan demikian semua
 organisasi, besar-kecil, swasta-pemerintah, prolaba-nirlaba, berkembang ke
 arah profesionalisme yang semakin tinggi dengan basis pengetahuan dan
 pembelajaran yang berkesinambungan. Intinya adalah proses pengembangan
 mutu SDM dalam organisasi dan masyarakat secara luas. Di sini, pengembangan
 pribadi, pengembangan organisasi, dan pengembangan sosial berlangsung
 secara simultan dan saling mendukung sehingga efek sinergi pengembangan
 masyarakat akan terjadi secara besar-besaran.
 Sasaran utama Kebijakan Pembangunan Etos Kerja dan Produktivitas
 adalah:
 1. Menurunnya tingkat konsumtif masyarakat
 2. Meningkatnya partisipasi kegiatan pelatihan produktivitas
 3. Meningkatnya pemahaman dan iplementasi IPTEK di pesantren
 4. Meningkatnya implementasi IMTAQ di lembaga pendidikan umum
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 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi 2010 – 2015
 4.1.6 Kebijakan Pembangunan Budaya Organisasi Pemerintahan yang Bersih,
 Peduli, dan Profesional
 Budaya organisasi adalah sebuah sistem makna bersama yang dianut oleh
 para anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi-organisasi lainnya.
 Sistem makna bersama ini adalah sekumpulan karakteristik kunci yang dijunjung
 tinggi oleh organisasi.
 Kebijakan Pembangunan Budaya Organisasi Pemerintahan yang Bersih,
 Peduli, dan Profesional dimaksudkan menjadikan pemerintahan memiliki
 karakteristik kunci yang dijunjung tinggi oleh organisasi yaitu Bersih, Peduli, dan
 Profesional. Bersih berarti bersih dari korupsi, kolusi, dan nepotisme. Peduli adalah
 suatu tindakan yang didasari pada keprihatinan terhadap masalah orang lain.
 Professional mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan tentang orang yang
 menyandang suatu profesi dan sebutan tentang penampilan seseorang dalam
 mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan profesinya. Penyandangan dan penampilan
 “professional” ini telah mendapat pengakuan, baik segara formal maupun informal.
 Pengakuan secara formal diberikan oleh suatu badan atau lembaga yang
 mempunyai kewenangan untuk itu, atau berdasarkan ketentuan yang berlaku, baik
 dalam kaitan dengan jabatan ataupun latar belakang pendidikan formalnya. Sedang
 secara informal pengakuan itu diberikan oleh masyarakat luas dan para pengguna
 jasa suatu profesi.
 Membangun budaya organisasi pemerintah yang bersih, peduli, dan
 profesional adalah prasyarat utama dalam upaya pencapaian visi dan misi.
 Sasaran utama Kebijakan Pembangunan Budaya Organisasi Pemerintahan
 yang Bersih, Peduli, dan Profesional adalah:
 1. Meningkatnya pemahaman aparatur terhadap visi misi daerah
 2. Menurunnya tingkat temuan Inspektorat di OPD-OPD
 3. Menurunnya tingkat hukuman bagi PNS
 4. Minimnya jumlah kasus korupsi
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 5. Meningkatnya capaian kinerja bidang/bagian/sub bidang/sub bagian di OPD-
 OPD
 4.1.7 Kebijakan Peningkatan Kinerja Pemerintahan dan Kualitas Pelayanan
 Publik
 Kebijakan Peningkatan Kinerja Pemerintahan dan Kualitas Pelayanan
 Publik diarahkan selain untuk mewujudkan tata pemerintahan yang baik juga untuk
 mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat dengan memperhatikan
 prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan kekhususan suatu
 daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tata pemerintahan yang
 baik, meliputi antara lain keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas dan efisiensi,
 menjunjung tinggi supremasi hukum, dan membuka partisipasi masyarakat yang
 dapat menjamin kelancaran, keserasian dan keterpaduan tugas dan fungsi
 penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Untuk itu diperlukan langkah-
 langkah kebijakan yang terarah pada perubahan kelembagaan dan sistem
 ketatalaksanaan; kualitas sumber daya manusia aparatur; dan sistem pengawasan
 dan pemeriksaan yang efektif.
 Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka
 pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
 bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan
 administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. Prinsip-prinspi
 pelayanan publik adalah : kepentingan umum; kepastian hukum; kesamaan hak;
 keseimbangan hak dan kewajiban; keprofesionalan; partisipatif; persamaan
 perlakuan/tidak diskriminatif; keterbukaan; akuntabilitas; fasilitas dan perlakuan
 khusus bagi kelompok rentan; ketepatan waktu; dan kecepatan, kemudahan, dan
 keterjangkauan.
 Upaya Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik adalah bagaimana
 mengimplementasikan prinsip-prinsip tersebut dalam pelaksanaan layanan publik
 secara langsung kepada masyarakat.
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 Sasaran utama Kebijakan Peningkatan Kinerja Pemerintahan dan Kualitas
 Pelayanan Publik adalah:
 1. Meningkatnya Indikator good governance
 2. Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat
 3. Meningkatnya Indeks Persepsi Korupsi
 4.1.8 Kebijakan Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pembangunan
 Kebijakan Peningkatan Peran serta Masyarakat dalam Pembangunan
 diarahkan untuk mewujudkan peran serta masyarakat seoptimal mungkin dalam
 rangka mendukung keberhasilan proses dan hasil pembangunan. Partisipasi
 masyarakat merupakan salah satu prasyarat utama untuk keberhasilan
 pembangunan. Konsep partisipasi masyarakat yang diharapkan adalah sebagai
 berikut:
 a. Patisipasi masyarakat dalam pembangunan bukanlah mobilisasi masyarakat
 dalam pembangunan. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah kerja
 sama antara masyarakat dan pemerintah dalam merencanakan, melaksanakan,
 dan membiayai pembangunan.
 b. Untuk mengembangkan dan melembagakan partisipasi masyarakat dalam
 pembangunan harus diciptakan suatu perubahan persepsi pemerintah terhadap
 pembangunan. Pembangunan haruslah dianggap sebagai sebagai suatu
 kewajiban moral dari seluruh masyarakat, bukan suatu ideologi baru yang harus
 diamankan.
 c. Untuk membangkitkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan diperlukan
 sikap toleransi dari aparat pemerintah terhadap kritik, pikiran alternatif yang
 muncul dalam masyarakat sebagai akibat dinamika pembangunan itu sendiri,
 karena kritik dan pikiran alternatif itu merupakan satu bentuk partisipasi
 masyarakat dalam pembangunan.
 d. Untuk membangun saling keterpercayaan antara masyarakat dan pemerintah
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 Sasaran utama Kebijakan Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam
 Pembangunan adalah:
 1. Meningkatnya efektivitas hasil pelaksanaan Musrembang
 2. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan
 3. Meningkatnya partisipasi politik masyarakat
 4. Meningkatnya partisipasi kegiatan pemberdayaan masyarakat
 4.1.9 Kebijakan Penyiapan Infrastruktur dan Suprastruktur Pemekaran
 Kebijakan Penyiapan Infrastruktur dan Suprastruktur Pemekaran diarahkan
 untuk menyiapkan Pemekaran Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten Sukabumi
 Utara.
 Infrastruktur yang disiapkan meliputi infrastruktur fisik dan sosial sebagai
 kebutuhan dasar fisik pengorganisasian sistim struktur yang diperlukan untuk
 jaminan ekonomi sektor publik dan sektor privat sebagai layanan dan fasilitas yang
 diperlukan agar perekonomian dapat berfungsi dengan baik. Istilah infrastruktur
 merujuk kepada hal infrastruktur teknis atau fisik yang mendukung jaringan struktur
 seperti fasilitas antara lain dapat berupa jalan, kereta api, air bersih, bandara, kanal,
 waduk, tanggul, pengelolahan limbah, perlistrikan, telekomunikasi, pelabuhan
 secara fungsional, infrastruktur selain fasilitasi akan tetapi dapat pula mendukung
 kelancaran aktivitas ekonomi masyarakat, distribusi aliran produksi barang dan jasa.
 Infrastruktur termasuk pula infrastruktur sosial kebutuhan dasar seperti antara lain
 termasuk sekolah dan rumah sakit.
 Suprastruktur yang disiapkan meliputi semua produksi yang bersifat non-
 materi yang berasal dari ide masyarakat antara lain, Lembaga-lembaga politik,
 Hukum atau Undang-undang, Agama, Pemikiran, Filsafat dan Etika.
 4.1.10 Kebijakan Peningkatan Daya Beli dan Ketahanan Pangan Masyarakat
 Kebijakan Peningkatan Daya Beli dan Ketahanan Pangan Masyarakat didasari
 fakta bahwa pendapatan masyarakat Kabupaten Sukabumi tergolong rendah
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 namun di sisi lain kontribusi PDRB tertinggi Kabupaten Sukabumi adalah Sektor
 Pertanian meliputi Tanaman Bahan Makanan, Tanaman Perkebunan, Peternakan
 dan Hasil-hasilnya, Kehutanan, dan Perikanan. Sehingga potensi pertanian yang ada
 dalam kerangka menjaga ketahanan pangan masyarakat harus secara signifikan
 mampu meningkatkan pula daya beli masyarakat.
 Sasaran utama Peningkatan Daya Beli dan Ketahanan Pangan Masyarakat
 adalah:
 1. Meningkatnya kesempatan kerja di sektor pertanian, kelautan dan perikanan
 2. Meningkatnya produktivitas agrobisnis
 3. Meningkatnya nilai tukar petani
 4. Meningkatnya PPP (Parity Purchase Power)
 5. Meningkatnya LPE
 4.1.11 Kebijakan Pengembangan Ekonomi Berbasis Potensi Lokal dan Lembaga
 Keuangan Mikro
 Kebijakan Pengembangan Ekonomi Berbasis Potensi Lokal dan Lembaga
 Keuangan Mikro diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
 masyarakat melalui kegiatan-kegiatan pemberdayaan ekonomi berbasis potensi
 lokal dengan memberikan akses terhadap lembaga keuangan. Pada akhirnya juga
 kebijakan ini diharapkan punya andil besar dalam peningkatan daya beli
 masyarakat.
 Sasaran utama Kebijakan Pengembangan Ekonomi Berbasis Potensi Lokal
 dan Lembaga Keuangan Mikro adalah:
 1. Meningkatnya kegiatan pemberdayaan ekonomi oleh Koperasi / Lembaga
 Keuangan Mikro
 2. Meningkatnya tingkat pengembalian kredit Koperasi / Lembaga Keuangan
 Mikro
 3. Meningkatnya jumlah UKM yang sehat
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 4.1.12 Kebijakan Peningkatan Ketersediaan dan Kualitas Infrastruktur Daerah
 Infrastruktur dan lingkungan alam merupakan bagian integral yang
 mendukung keberhasilan pembangunan daerah. Infrastruktur (sarana dan
 prasarana) wilayah merupakan roda penggerak pembangunan wilayah. Sejak lama,
 infrastruktur diyakini merupakan “pemicu” pembangunan di suatu wilayah. Dapat
 dikatakan kesenjangan kesejahteraan antar-wilayah dapat diidentifikasi dari
 kesenjangan infrastruktur yang terjadi diantaranya. Ke depan, pendekatan
 pembangunan infrastruktur berbasis wilayah semakin penting untuk mendapat
 perhatian khusus.
 Namun di sisi lain, kondisi pelayanan dan penyediaan infrastruktur yang
 meliputi sistem pelayanan sarana dan prasarana wilayah dan penyediaan
 perumahan dan permukiman masih belum memadai. Sistem infrastruktur wilayah
 mulai dari sistem transportasi, jaringan sumber daya air dan irigasi, energi dan
 kelistrikan, telekomunikasi, sistem jaringan persampahan, air minum, jalur evakuasi
 bencana, sistem air limbah, dan sistem drainase merupakan infrastruktur dasar
 wilayah yang harus disediakan. Infrastruktur tersebut pada saat ini mengalami
 penurunan baik kuantitas maupun kualitasnya. Disamping menurunnya kuantitas
 dan kualitas infrastruktur, tertundanya dan rehabilitasi infrastruktur wilayah telah
 menghambat pembangunan daerah. Dalam penyediaan perumahan dan pelayanan
 permukiman, persoalan yang dihadapi diantaranya adalah terbatasnya kemampuan
 ekonomi masyarakat, ketersediaan tanah dan pembiayaan, disamping bantuan
 bahan bangunan bergulir untuk perumahan swadaya yang belum sepenuhnya
 dimanfaatkan, perlu dukungan pemberian kredit mikro dari Bank/Lembaga
 Keuangan, serta dukungan fasilitas sosial dan fasilitas umum seperti listrik dan
 sebagainya. Permasalahan pembangunan permukiman di Kabupaten Sukabumi,
 juga dihadapkan pada penanganan permukiman kumuh dan Ilegal, rumah di
 bantaran sungai, dan rumah di daerah bencana.
 Oleh karena itu, melihat pada persoalan yang dihadapi tersebut di atas,
 maka kebijakan yang ditempuh pada periode pembangunan 2010-2015 adalah
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 peningkatan ketersediaan dan kualitas infrastruktur daerah. Namun, tidak dapat
 dipungkiri bahwa pembangunan infrastruktur mendatang juga dihadapkan pada
 keterbatasan kemampuan Pemerintah/ Pemerintah Daerah untuk menyediakan.
 Dengan demikian, penyediaan tersebut perlu dilakukan bersama oleh pemerintah,
 masyarakat dan dunia usaha. Upaya untuk meningkatkan kapasitas infrastruktur
 tersebut meliputi:
 1. Sistem Transportasi
 - Tertatanya sistem dan fungsi transportasi darat dalam mendukung
 terwujudnya struktur ruang dan pola ruang dalam RTRW, meningkatkan
 kelancaran lalu lintas dan mendukung pengembangan potensi wilayah.
 - Tersedianya sarana dan prasrana pendukung bagi pengembangan
 transportasi laut dan udara.
 2. Sistem Jaringan Sumber Daya Air dan Irigasi
 - Terwujudnya sistem pengelolaan sumber daya air yang dapat meningkatkan
 keterjaminan sediaan air, baik untuk irigasi, air baku maupun air bersih
 - Meningkatnya cakupan pelayanan irigasi
 - Meningkatnya kualitas sistem pengendalian banjir.
 3. Sistem Jaringan Energi dan Kelistrikan
 - Tersedianya instalasi dan jaringan distribusi listrik untuk meningkatkan
 pasokan listrik ke seluruh wilayah;
 - Terwujudnya pendayagunaan energi terbarukan meliputi panas bumi, energi
 potensial air, energi surya, energi angin dan bioenergi
 4. Sistem Jaringan Telekomunikasi
 - Tersedianya pengembangan telekomunikasi perdesaan;
 - Terwujudnya pengembangan Cyber Regency yang sinergis dengan Cyber
 Province
 5. Sistem Persampahan
 - Tersusunnya rencana induk pengelolaan persampahan Kabupaten;
 - Tersedianya pengembangan teknologi kompositng sampah organik pada
 kawasan permukiman perdesaan dan perkotaan;
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 - optimalisasi Tempat Pemrosesan dan Pengolahan Akhir Sampah (TPPAS)
 yang ada (existing) dan pengembangan TPPAS baru sekaligus sebagai TPPAS
 Regional
 6. Sistem Penyediaan Air Minum
 Terciptanya pengembangan dan peningkatan pelayanan sumber air minum
 perkotaan melalui :
 - sistem pelayanan sambungan langsung, yaitu pelayanan yang diberikan
 kepada konsumen langsung menuju rumah dan di luar rumah tangga seperti
 fasilitas peribadatan, perkantoran, tempat kegiatan usaha dan lain-lain; dan
 - sistem pelayanan kran umum, yaitu pelayanan yang ditujukan kepada
 konsumen yang tidak dapat dilayani sambungan langsung.
 7. Sistem Jalur Evakuasi Bencana
 - Tersedianya jalur evakuasi bencana alam tanah longsor, banjir, gelombang
 pasang/ tsunami, angin puting beliung.
 8. Sistem Penanganan Air Limbah dan Drainase
 - Terpenuhinya prasarana jamban ber-septic tank pada kawasan permukiman
 perkotaan dan perdesaan;
 - Tersedianya jamban komunal (WC umum) pada kawasan permukiman padat
 dan area fasilitas umum seperti terminal dan ruang terbuka public;
 - Tersusunnya rencana induk sistem drainase wilayah Kabupaten, dan
 tersedianya sistem drainase yang handal di kawasan permukiman terutama
 permukiman perkotaan.
 9. Perumahan dan Permukiman
 - Terwujudnya pengembangan perumahan dengan harga terjangkau dan
 - Terpenuhinya ketersediaan dan kualitas sarana dan prasarana permukiman
 yang memadai
 Sasaran utama yang ingin dicapai melalui Kebijakan Peningkatan
 Ketersediaan dan Kualitas Infrastruktur Daerah adalah:
 1. Meningkatnya tingkat kemantapan jalan/jembatan
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 2. Meningkatnya proporsi panjang jaringan jalan kabupaten dan jalan desa dalam
 kondisi baik
 3. Meningkatnya rasio jaringan irigasi/ cakupan pelayanan irigasi
 4. Meningkatnya ketersediaan listrik di desa2 terpencil.
 4.1.13 Kebijakan Penciptaan Iklim Investasi yang Kondusif dan Pembangunan
 Industri di Berbagai Sektor yang Memiliki Daya Saing dan Berwawasan
 Lingkungan
 Besarnya potensi ekonomi terutama Sumber Daya Alam (SDA) yang dimlilki
 merupakan salah satu daya tarik bagi para investor untuk menanamkan modalnya
 di Kabupaten Sukabumi. Namun demikian daya tarik tersebut kontradiktif dengan
 kondisi permasalahan mendasar yang perlu menjadi perhatian utama yang
 ditunjukkan oleh belum optimalnya ketertiban, kepastian hukum, dan keadilan
 (atau jaminan keamanan investasi) yang ditawarkan bagi investor dalam
 menanamkan investasi di Kabupaten Sukabumi. Upaya Pemerintah Daerah untuk
 mengoptimalkan sinergitas pengembangan potensi sektor unggulan daerah
 (agribisnis, pariwisata dan industri) tersebut perlu didukung dengan penyelenggaran
 penataan ruang yang menjamin keamanan investasi serta menjamin terpenuhinya
 prinsip-prinsip pembangunan berwawasan lingkungan.
 Oleh karena itu, kebijakan yang ditempuh pada periode pembangunan 2011-
 2015 adalah penciptaan iklim investasi yang kondusif dan pembangunan industri di
 berbagai sektor yang memiliki daya saing dan berwawasan lingkungan. Namun,
 tidak dapat dipungkiri bahwa upaya penciptaan iklim investasi yang kondusif
 tersebut tidak mudah dan memerlukan kerja sama dan komitmen semua pihak.
 Kebijakan penciptaan iklim investasi yang kondusif terutama diarahkan pada
 perbaikan dan perubahan pengelolaan sistem perijinan yang telah dilaksanakan
 sehingga berbasis peraturan zonasi, dan dalam rangka mewujudkan terciptanya
 iklim investasi yang kondusif terutama pada pengembangan sektor pertanian,
 pariwisata dan industri yang berdaya saing dan berwawasan lingkungan.
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 Sasaran utama dari Kebijakan Penciptaan Iklim Investasi yang Kondusif dan
 Pembangunan Industri di Berbagai Sektor yang Memiliki Daya Saing dan
 Berwawasan Lingkungan adalah :
 1. Meningkatnya Laju Pertumbuhan Investasi (Pembentukan Modal Tetap
 Bruto/PMTB) atas dasar harga berlaku
 2. Meningkatnya Jumlah Investor Berskala Nasional atau Asing (PMDN/PMA)
 3. Meningkatnya Rasio Daya Serap Tenaga Kerja
 4. Meningkatnya Kecepatan Layanan dan Tingkat Kemudahan Perizinan
 5. Meningkatnya jumlah peraturan yang mendukung investasi
 6. Meningkatnya jumlah wisatawan
 7. Menurunnya kasus pencemaran lingkungan hidup
 8. Meningkatnya partisipasi dalam pengelolaan dan pemantauan lingkungan
 hidup
 9. Meningkatnya tingkat pengendalian pemanfaatan ruang
 4.2 Program Pembangunan
 Tiga belas (13) Kebijakan di atas diturunkan dalam delapan puluh delapan
 (88) Program Pembangunan Kabupaten Sukabumi Maju yang telah dikaitkan
 dengan urusan sesuai Permendagri 13 Tahun 2006 dan Permendagri 59 Tahun 2007
 dimana nomenklatur program disusun berdasarkan urusan wajib dan pilihan.
 4.2.1 Kebijakan Peningkatan Kualitas Perilaku dan Modal Sosial Masyarakat
 Urusan Sosial
 1. Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat dan Penyandang
 Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) lainnya
 Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat dan Penyandang
 Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) lainnya dilatarbelakangi masih tingginya

Page 21
                        

Bab IV Strategi Pembangunan Daerah IV - 21
 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi 2010 – 2015
 jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan Komunitas Adat yang
 belum tertangani. Tujuan dari program ini untuk meningkatkan kemampuan,
 keberdayaan sosial dan kualitas hidup keluarga, Fakir Miskin, Komunitas adat dan
 PMKS lainnya dengan sasarannya adalah menurunnya jumlah fakir miskin, keluarga
 rentan sosial ekonomi dan komunitas adat
 Sasaran Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat dan
 Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) lainnya adalah :
 - Menurunnya jumlah penyandang masalah sosial
 - Menurunnya presentase pertumbuhan PMKS
 - Tertanganinya PMKS dan Komunitas Adat
 - Tersedianya sarana sosial
 - Terlaksananya bimbingan sosial dan pelatihan bagi Keluarga Miskin, KA dan
 PMKS lainnya.
 2. Program Penanggulangan Bencana
 Program Penanggulangan Bencana lahir dilatarbelakangi oleh :
 - Frekwensi kejadian bencana alam yang semakin tinggi
 - Beragamnya jenis bencana alam yang berpotensi terjadi
 - Pemahaman masyarakat terhadap kesiapsiagaan dalam mengahadapi kejadian
 bencana yang masih rendah
 - Lambatnya pemulihan sarana dan prasarana akibat bencana
 Sasaran Program Penanggulangan Bencana adalah :
 - Kesiapsiagaan masyarakat/ kelompok masyarakat di setiap wilayah dalam
 penanggulangan bencana
 - Meningkatnya penanganan korban bencana dari kejadian bencana
 - Terselenggaranya rehabilitasi dan rekonstruksi di wilayah-wilayah bencana
 - Mitigasi bencana
 - Kurikulum bencana untuk Sekolah Dasar
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 3. Program Peningkatan Pemahaman, Penghayatan, Pengamalan dan
 Pengembangan Nilai-nilai Keagamaan
 Tujuan Program Program Peningkatan Pemahaman, Penghayatan,
 Pengamalan dan Pengembangan Nilai-nilai Keagamaan adalah :
 - Meningkatkan pelayanan dan kemudahan bagi umat beragama dalam
 melaksanakan ajaran agama.
 - Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama bagi setiap individu,
 keluarga, masyarakat dan penyelenggara negara
 - Mendorong dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan pelayanan
 kehidupan beragama.
 Sasaran Program Program Peningkatan Pemahaman, Penghayatan,
 Pengamalan dan Pengembangan Nilai-nilai Keagamaan adalah :
 - Persentase kenaikan zakat, infaq, shodaqoh
 - Meningkatnya jumlah masyarakat yang mendaftar jemaah haji
 - Meningkatnya jumlah masyarakat yang berkurban
 - Meningkatnya partisipasi Pengajian Aparatur
 - Meningkatnya frekuensi dan partisipasi kegiatan keagamaan di masyarakat
 4. Program Penguatan Lembaga-lembaga Sosial dan Lembaga Pendidikan
 Keagamaan
 Program Penguatan Lembaga-lembaga Sosial dan Lembaga Pendidikan
 Keagamaan diancangkan dalam kerangka :
 - Memberdayakan dan meningkatkan kapasitas serta kualitas lembaga sosial
 keagamaan
 - Pelayanan pendidikan bagi masyarakat khususnya di pedesaan yang berlatar
 sosial ekonomi lemah.
 Sasaran Program Penguatan Lembaga-lembaga Sosial dan Lembaga
 Pendidikan Keagamaan adalah :
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 - Terpenuhinya sarana dan prasarana keagamaan guna memberi kemudahan bagi
 umat beragama dalam menjalankan ibadah
 - Meningkatnya partisipasi lembaga-lembaga sosial dan keagamaan
 5. Program Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial
 Program Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial dilatarbelkangi masih tingginya
 jumlah penyandang Cacat yang belum tertangani/terehabilitasi serta masih
 kurangnya penghargaan terhadap para pejuang kemerdekaan. Program ini
 bertujuan untuk mengembangkan kesadaran, kemampuan dan tanggung jawab
 dan peran aktif masyarakat dalam menangani permasalahan sosial dilingkungannya
 terutama penyandang cacat dan veteran.
 Sasaran Program Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial adalah :
 - Tertangani/terrehabilitasi penyandang cacat, tuna sosial dan ANKN
 - Terbantunya penyandang cacat, tuna sosial dan ANKN
 - Terhargainya para pejuang kemerdekaan/vetaran dan janda PKRI
 6. Program Pemberdayaan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial
 Program Pemberdayaan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial
 dilatarbelakangi masih rendahnya pemberdayaan terhadap Potensi Sumber
 Kesejahteraan Sosial (PSKS) yang ada di Kabupaten Sukabumi. Program ini
 bertujuan untuk mengembangkan pengetahuna dan keterampilan bagi Tenaga
 Kesejahteraan Sosial Masyarakat (TKSM) dalam penanganan masalah kesejahteraan
 sosial di masyarakat dengan sasaran :
 - Penyuluh Sosial Masyarakat (PSM)
 - Karang Taruna (KT)
 - Taruna Siaga Bencana (TAGANA)
 - Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK)
 - Pekerja Sosial Terampil (PST)
 - Pendamping Keluarga Harapan (PKH)
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 Sasaran Program Pemberdayaan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial
 adalah :
 - Meningkatnyua pengetahuan dan keterampilanTKSM dalam menangani PMKS di
 Kabuten Sukabumi
 - Meningkatnya peran serta TKSM (PSKS) dalam penanganan PMKS
 Urusan Kebudayaan
 7. Program Pengembangan Nilai-nilai Budaya dan Pembinaan Kesenian
 Program Pengembangan Nilai-nilai Budaya dan Pembinaan Kesenian
 dilatarbelakangi masih rendahnya apresisi terhadap budaya lokal dan belum
 tersalurkannya potensi seniman daerah. Prioritas pembangunan kebudayaan
 diarahkan pada pelestarian nilai-nilai tradisional dan kearifan lokal masyarakat,
 serta optimalisasi keberfungsian lembaga social kemasyarakatan di kabupaten
 Sukabumi. Pembinaan kesenian diarahkan guna meningkatkan kegiatan pameran
 dan pagelaran kesenian, meningkatkan pembinaan teknis kesenian daerah, dan
 meningkatkan intensitas pembinaan seniman dan organisasi kesenian.
 Sasaran Program Pengembangan Nilai-nilai Budaya dan Pembinaan
 Kesenian adalah :
 - Meningkatnya kompetensi pembina seni / budaya daerah
 - Meningkatnya budaya daerah yang dikembangkan
 - Bertambahnya jumlah group/sanggar kesenian
 - Terealisasinya festival seni dan budaya
 - Tersedianya Sarana penyelenggaraan seni dan budaya
 Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri
 8. Program Pemeliharaan Keamanan, Ketertiban, dan Perlindungan Masyarakat
 Tujuan Program Pemeliharaan Keamanan, Ketertiban, dan Perlindungan
 Masyarakat adalah :

Page 25
                        

Bab IV Strategi Pembangunan Daerah IV - 25
 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi 2010 – 2015
 - Terwujudnya sistem keamanan, ketertiban dan perlindungan masyarakat yang
 kondusif untuk mendukung kehidupan dalam ideologi, politik, sosial budaya,
 pertahanan, keamanan dan kemajuan ekonomi.
 - Terwujudnya stabilitas masyarakat dengan peningkatan pemahaman terhadap
 pranata hukum dan sosial yang berlaku.
 Sasaran Program Pemeliharaan Keamanan, Ketertiban, dan Perlindungan
 Masyarakat adalah :
 - Optimalnya rasio personil Linmas terlatih terhadap jumlah penduduk
 - Optimalnya rasio personil Pol PP terlatih terhadap jumlah penduduk
 - Optimalnya anggota satpol PP berkualifikasi Penyidik Pegawai Negeri Sipil
 (PPNS)
 - Tertanganinya aksi unjuk rasa dengan aman
 - Menurunnya jumlah gangguan Kamtibmas (keamanan dan ketertiban
 masyarakat)
 9. Program Penguatan Kelembagaan Sosial dan Organisasi Massa
 Banyaknya lambaga sosial dan organisasi masa yang menunjang terhadap
 penyelenggaraan pembangunan sehingga dibutuhkan pembinaan kualitas
 hubungan dan kerjasama. Program Penguatan Kelembagaan Sosial dan Organisasi
 Massa bertujuan meningkatnya kuantitas dan kualitas Lembaga Sosial dan
 Organisasi Masa. Sasaran program ini adalah :
 - Lembaga Sosial dan Organisasi Massa yang mendapat bantuan/fasilitasi
 - Standardisasi Lembaga Sosial dan Organisasi Massa
 10. Program Penjalinan Koordinasi dan Komunikasi dengan Kelembagaan Politik
 Program Penjalinan Koordinasi dan Komunikasi dengan Kelembagaan Politik
 dilatarbelakangi perlunya harmonisasi hubungan antara eksektuif, legislatif dan
 yudikatif dalam penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan transparan. Tujuan
 program adalah meningkatnya penyempurnaan dan penguatan kelembagaan politik
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 melalui : Fasilitasi Kegiatan Infrastruktur Politik, Forum Silaturahmi Pimpinan
 Daerah dengan Aktivis Parpol, LSM, OKP/ORMAS dan Tokoh Masyarakat, dan
 Fasilitasi Kegiatan Infrastruktur Politik
 Sasaran Program Penjalinan Koordinasi dan Komunikasi dengan
 Kelembagaan Politik adalah :
 - Terlaksananya silaturahmi antara pimpinan daerah dengan aktivis parpol dan
 organisasi massa
 - Intensitas koordinasi dan komunikasi politik
 - Terselesaikannya masalah-masalah di bidang politik
 Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
 11. Program Pemberdayaan Perempuan
 Program Pemberdayaan Perempuan dilatarbelakangi kurangnya
 pemahaman dan pengetahuan tentang pemenuhan Hak-hak perempuan dan PUG,
 belum tersusunnya Rencana Aksi Daerah Bidang Pemberdayaan Perempuan, dan
 masih adanya tindakan kekerasan terhadap perempuan dan anak. Program ini
 bertujuan meningkatkan kualitas hidup perempuan di berbagai bidang strategis dan
 menurunkan kesenjangan pencapaian pembangunan antara laki-laki dan
 perempuan (HDI-GDI).
 Sasaran Program Pemberdayaan Perempuan adalah
 - Meningkatnya partisipasi perempuan di lembaga pemerintah
 - Penguatan perempuan kepala keluarga
 12. Program Perlindungan Anak dan Perempuan
 Program Perlindungan Anak bertujuan meningkatkan upaya perlindungan
 anak melalui pencegahan kekerasan dalam rumah tangga dan perdagangan anak
 serta penguatan kelembagaan PUHA , melalui : Peningkatan Pemahaman tentang
 Perlindungan Terhadap hak-hak anak, Pengembangan Pusat Pelayanan Terpadu
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 Pemberdayaan Anak, Upaya Perlindungan Anak terhadap Tindakan Kekerasan, dan
 Peningkatan Peran Serta Masyarakat terhadap Kesejahteraan dan Perlindungan
 Anak.
 Sasaran Program Perlindungan Anak adalah :
 - Advokasi kasus kekerasan terhadap anak
 - Tertanganinya kasus-kasus traffiking
 - Tertanganinya kasus-kasus KDRT
 - Terfasilitasinya hak-hak anak
 Urusan Perpustakaan
 13. Program Peningkatan Pelayanan dan Pengembangan Budaya Baca
 Program Peningkatan Pelayanan dan Pengembangan Budaya Baca bertujuan
 meningkatkan Kesadaran masyarakat akan pentingnya peranan Perpustakaan
 dalam pembangunan. Program ini lebih di titik beratkan kepada aspek sarana untuk
 meningkatkan pelayanan dan pengembangannya. Sehingga paradigma masyarakat
 akan perpustakaan yang menganggap sebagai Gudang Buku yang sumpek dan
 menjenuhkan dapat berubah menjadi sarana dan wahana pendidikan, penelitian,
 pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.
 Sasaran Peningkatan Pelayanan dan Pengembangan Budaya Baca adalah :
 - Cakupan Angka jumlah Anggota Perpustakaan
 - Cakupan Angka Kunjungan masyarakat ke perpustakaan
 - Cakupan Jenis Pelayanan yang diberikan
 - Cakupan Jenis Pelayanan yang digali
 - Cakupan sarana dan Prasarana Perpustakaan yang refresentatif
 - Cakupan Jumlah sarana Promosi dan Media Publikasi
 - Cakupan Jumlah Koleksi Buku yang dimiliki
 - Cakupan jumlah Perpustakaan Desa yang tersedia
 - Cakupan Jumlah UPP Kecamatan
 - Cakupan Jumpah Pengelola Perpustakaan Desa dan PKK
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 - Cakupan Jumlah Desa Binaan (kelompok Baca)
 - Meningkatnya Jumlah Anggota Perpustakaan
 - Meningkatnya Sarana dan Prasarana Perpustakaan
 - Meningkatnya Jumlah Angka Kunjungan Ke Perpustakaan
 - Meningkatnya Jenis Pelayanan Yang di Selenggarakan
 - Terinovasinya Jenis-jenis Layanan Perpustakaan Yang tersedia
 4.2.2 Kebijakan Peningkatan Akses Layanan dan Kualitas Pendidikan
 Urusan Pendidikan
 14. Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun
 Pembangunan pendidikan merupakan salah satu prioritas utama dalam
 agenda pembangunan nasional. Pembangunan pendidikan sangat penting karena
 perannya yang signifikan dalam mencapai kemajuan di berbagai bidang kehidupan,
 yakni sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Karena itu, pemerintah berkewajiban
 untuk memenuhi hak setiap warga negara dalam memperoleh layanan pendidikan
 guna meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia sebagaimana diamanatkan
 oleh UUD 1945, yang mewajibkan pemerintah bertanggung jawab dalam
 Mencerdaskan kehidupan bangsa dan Menciptakan kesejahteraan umum.
 Oleh karenanya pemenuhan kualitas dalam pendidikan dasar merupakan hal
 yang tidak bisa ditawar. Dengan pendidikan dasar yang berkualitas, diharapkan
 dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing.
 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 5 ayat (1)
 menyatakan bahwa “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
 memperoleh pendidikan yang bermutu”, dan pasal 11, ayat (1) menyatakan
 “Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan,
 serta menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga
 negara tanpa diskriminasi”. Selain itu, Permendiknas Nomor 15 Tahun 2010
 mengisyaratkan, walaupun penyelenggaraan pelayanan pendidikan dasar sesuai
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 SPM merupakan kewenangan kabupaten/kota, namun indikator yang ada di
 dalamnya wajib dicapai dalam jangka waktu tertentu. Hal ini menunjukan bahwa
 peningkatan kualitas pendidikan dasar harus dicapai dengan mengacu kepada
 Standar Pelayanan Pendidikan Dasar.
 Sasaran Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun adalah :
 - Mempertahankan APM SD 100%
 - Meningkatnya angka melanjutkan SD/MI ke SMP/MTs sesuai dengan target SPM
 2015,
 - Menurunkan angka mengulang pada jenjang SD dan SMP sesuai target SPM
 2015,
 - Meningkatkan siswa siswa SD yang masuk MD sesuai Perbup 6/2006,
 - Meningkatkan APM SMP,
 - Menurunkan Angka DO SD dan SMP sesuai target SPM 2015,
 - Menangulangi siswa DO (Retrival),
 - Meningkatkan ruang kelas yang baik sesuai target SPM 2015,
 - Memenuhi kekurangan ruang kelas SMP.
 - Meningkatnya warga belajar pada kegiatan Kesetaraan Paket A Setara SD dan
 Paket B Setara SMP di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
 15. Program Pendidikan Menengah
 Akhir tahun 2013 merupakan target akhir penuntasan wajib belajar 9
 (sembilan) Tahun. Dengan penuntasan program wajib belajar 9 (sembilan) tahun di
 Kabupaten Sukabumi, maka perlu kita untuk melanjutkan ke program pendidikan
 menengah, yang pada akhirnya dilanjut dengan rintisan wajib belajar 12 (dua belas)
 tahun, untuk menuju wajar 12 tahun.
 Arah tujuan program pendidikan menengah dapat dikatagorikan sebagai
 berikut:
 a. Peningkatan Pemerataan Memperoleh Pendidikan Menengah
 b. Meningkatkan Kualitas SDM
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 c. Peningkatan Kuallitas Pendidikan Menengah
 d. Persyaratan Pendukung Pendidikan Menengah
 - Biaya pendidikan harus terjangkau.
 - Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar mengajar
 - Menerapkan Prinsip-prinsip Pengembangan dan Pelaksanan Kurikulum yang
 baik.
 Sasaran Program Pendidikan Menengah adalah :
 - Meningkatkan APK SMA/SMK Sederajat
 - Meningkatkan APM SMA/SMK Sederajat
 - Meningkatkan Daya tampung siswa SMA/SMK Sederajat
 - Memenuhi Ketersediaan dan peningkatan sarana dan prasarana untuk
 penerapan sistem Pembelajaran SMA dan SMK bermutu yang berbasis
 keunggulan lokal dan relevan dengan kebutuhan daerah.
 - Meningkatkan kompetensi PTK
 - Meningkatanya kompetensi pengawas
 - Meningkatkan layanan IT
 - Adanya Sinkronisasi kurikulum dengan DU/DI
 - Meningkatnya warga belajar pada kegiatan Kesetaraan Paket C Setara SMA di
 Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
 - Meningkatkan Angka Melanjukan dari SMA ke PT
 16. Program Pendidikan Non Formal dan In Formal
 Pada dasarnya program pendidikan non formal dan in formal adalah sebagai
 berikut:
 - Pertama, Program ini diarahkan untuk memberikan pelayanan pendidikan
 kepada warga masyarakat yang belum sekolah, tidak pernah sekolah atau buta
 aksara, putus sekolah, anak usia dini (0-6 tahun) dan warga masyarakat lainnya
 yang kebutuhan pendidikannya tidak dapat terpenuhi melalui jalur pendidikan
 formal. Dengan demikian, pendidikan nonformal bertujuan untuk memberikan
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 layanan pendidikan kepada semua warga masyarakat, baik laki-laki maupun
 perempuan, agar memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi diri
 dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan
 vokasional, serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional, sehingga
 pendidikan nonformal dapat pula berfungsi sebagai pengganti, penambah
 dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
 sepanjang hayat. Di masa mendatang program pendidikan nonformal dapat
 menjadi pendidikan alternatif yang dapat memenuhi standar nasional maupun
 internasional
 - Kedua, Program ini bertujuan untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada
 warga masyarakat yang tidak/belum pernah sekolah atau buta aksara, putus
 sekolah, dan warga masyarakat yang mengalami hambatan lainnya baik laki-laki
 maupun perempuan, agar memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi
 diri dengan penekan pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, kecakapan
 hidup (life skills), serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional,
 sehingga pendidikan nonformal dapat pula berfungsi sebagai pengganti,
 penambah dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mewujudkan
 masyarakat pembelajar sepanjang hayat, sehingga dapat menjadi pendidikan
 alternatif yang dapat memenuhi standar nasional maupun internasional.
 - Ketiga, Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan pilar
 utama pembangunan karena sangat menentukan kemajuan bangsa. Kualitas
 SDM yang antara lain dicerminkan oleh derajat kesehatan, tingkat intelegensia,
 kematangan emosional dan spiritual, serta produktivitas sangat ditentukan oleh
 kualitas usia dini yaitu dari janin hingga anak berusia 6 tahun. Landasan hukum
 sangat kuat tentang hak anak tercantum dalam UU 1945 pasal 28b ayat (2)
 berbunyi “setiap anak berhak kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang
 serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.
 Sasaran Program Pendidikan Non Formal dan In Formal adalah :
 - Meningkatkan Rata-rata lama sekolah,
 - Meningkatkan APK PAUD non Formal
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 - Meningkatnya derajat kesehatan dan gizi anak usia dini
 - Meningkatnya kemampuan orang tua dan keluarga dalam pengasuhan anak
 - Meningkatnya cakupan layanan PAUD dari 25,33 % tahun 2009 menjadi 70 %
 pada tahun 2015
 - Menuntaskan angka buta aksara (Meningkatnya AMH)
 - Pendataan indikator PNF secara akurat,
 - Menurunkan angka putus jenjang dan putus sekolah yang tidak terlayani di
 pendidikan formal
 - Meningkatkan akses kegiatan belajar dan keterbatasan kemampuan
 mengakibatkan angka DO tetap tinggi.
 - Menangulangi indikasi kecenderungan peserta didik KF yang buta aksara
 kembali karena kurangnya fasilitas dan yang memfasilitasi kebiasaan membaca
 dan menulis.
 - Membentuk lulusan Paket A, Paket B, dan Paket C belum memiliki keterampilan
 untuk bekal hidup di masyarakat (life skill).
 - Meningkatkan peran UPTD SKB sebagai pusat peningkatan mutu PNF.
 17. Program Manajemen Pelayanan Pendidikan
 Program manajemen pelayanan pendidikan bertujuan untuk:
 - Meningkatkan kapasitas lembaga-lembaga di pusat dan daerah,
 mengembangkan mekanisme tata kelola, meningkatkan koordinasi antartingkat
 pemerintahan, mengembangkan kebijakan, melakukan advokasi dan sosialisasi
 kebijakan pembangunan pendidikan, serta meningkatkan partisipasi masyarakat
 dalam pembangunan pendidikan
 - Mengembangkan dan menerapkan sistem pengawasan pembangunan
 pendidikan termasuk sistem tindak lanjut temuan hasil pengawasan terhadap
 setiap kegiatan pembangunan pendidikan termasuk pelaksanaan desentralisasi
 dan otonomi pendidikan; dan
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 - Menyempurnakan manajemen pendidikan dengan meningkatkan otonomi
 satuan pendidikan dan desentralisasi pengelolaan pendidikan kepada pengelola
 pendidikan dalam menyelenggarakan pendidikan secara efektif dan efisien,
 transparan, bertanggung jawab, akuntabel serta partisipatif yang mengacu pada
 Standar Nasional Pendidikan
 - Meningkatan sistem pengawasan, evaluasi dan pelaporan hal ini perlu dilakukan
 melalui perbaikan pelayanan kepada masyarakat dengan meningkatkan
 transparansi agar terhindar dari citra aparat atas praktik-praktik pelayanan yang
 berindikasi korupsi, kolusi, dan nepotisme sesuai dengan Intruksi Presiden
 Nomor 5 Tahun 2004.
 Sasaran Program Manajemen Pelayanan Pendidikan adalah :
 - Penyediaan Akses dan pemerataan pelayanan pendidikan berbasis ISO
 (pelayanan prima) terhdap masyarakat.
 - Adanya peran serta masyarakat terhadap investasi pendidikan,
 - Tersedianya data pendidikan yang akurat, relevan, valid, dan tepat waktu
 disertai dengan pelaporan pendidikan yang terus di upgrade,
 - Adanya standar pelayanan sekolah terhadap masyarakat,
 - Adanya hasil akreditasi yang minimal baik,
 - Terpenuhinya dana operasional sekolah ideal untuk peningkatan output
 pendidikan yang berdaya saing dan terampil dalam kehidupan,
 - Adanya instrument dan tindak lanjut hasil dari supervisi dan monitoring,
 - Terlaksananya akuntabilitas pengelolaan pendidikan,
 - Adanya kemudahan layanan pendidikan dengan mengunakan IT.
 18. Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
 Pada dasarnya peningkatan mutu pendidik dan tenaa kependidikan dapat
 dilaksanakan sebagai berikut:
 - Tersedianya tenaga pendidik yang profesional
 - Penyediaan tenaga pendidik baru
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 - Penyegeraan program sertifikasi guru.
 - Peningkatan profesionalisme guru
 - Peningkatan kesejahteraan guru.
 Sasaran Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
 adalah :
 - Terpenuhinya Jumlah Guru yang sudah berkualifikasi D4/S1 sesuai dengan SPM,
 - Terpenuhinya Kekurangan guru terutama SMP dan SMA /SMK, sesuai dengan
 SPM,
 - Terpenuhinya Kualifikasi dan kompetensi PTK sesuai dengan SNP,
 - Terlaksananya sertifikasi bagi seluruh guru swasta dan negeri persekolahan,
 - Terjadinya pemeratanya penempatan guru sesuai kebutuhan per kecamatan,
 - Ketersediaan guru dan fasilitas pendidikan di daerah terpencil
 - Terpenuhinyakebutuhan untuk tenaga kependidikan seperti laboran,
 pustakawan, dan teknisi,
 - Tertanggulanginya guru yang mismatch,
 - Terseselenggarnya pengajian rutin aparatur Dinas Pendidikan secara baik
 4.2.3 Kebijakan Peningkatan Akses Layanan dan Derajat Kesehatan
 Urusan Kesehatan
 19. Program Obat dan Perbekalan Kesehatan
 Program ini diperuntukkan dalam penjaminan ketersediaan, pemerataan,
 mutu, keterjangkauan obat dan perbekalan kesehatan serta alat-alat kesehatan.
 Sasaran programnya adalah meningkatnya ketersediaan obat dan pembekalan
 kesehatan bagi masyarakat terutama masyarakat serta meningkatnya penggunaan
 obat rasional di sarana pelayanan kesehatan. Penggunaan obat secara rasional
 adalah penggunaan obat sesuai dengan kebutuhan klinisnya, dalam dosis yang
 sesuai dengan kebutuhan dan biaya yang terjangkau oleh masyarakat.
 Sasaran Program Obat dan Perbekalan Kesehatan adalah :
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 - Tersedianya kebutuhan obat-obatan
 - Tersedianya perbekalan kesehatan
 20. Program Upaya Kesehatan Masyarakat
 Program peningkatan kesehatan masyarakat bertujuan meningkatkan
 jumlah, pemerataan dan kualitas pelayanan kesehatan melalui puskesmas dan
 jaringannya meliputi puskesmas pembantu, puskesmas keliling, bidan desa dan
 Posyandu. Sedangkan sasaran program adalah meningkatnya kunjungan dan
 cakupan pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat (kuratif dan preventif).
 Sasaran Program Upaya Kesehatan Masyarakat adalah :
 - Meningkatnya cakupan K4
 - Meningkatnya cakupan komplikasi Kebidanan yang ditangani
 - Meningkatnya cakupan Pertolongan Persalinan oleh Nakes yang memiliki
 kompetensi kebidanan
 - Meningkatnya cakupan Pelayanan Nifas
 - Meningkatnya cakupan Neonatus dengan komplikasi yang ditangani
 - Meningkatnya cakupan Kunjungan Bayi
 - Meningkatnya cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat
 - Meningkatnya cakupan peserta KB aktif
 - Menurunnya jumlah kasus Kematian Ibu
 - Menurunnya jumlah kasus Kematian Bayi
 - Menurunnya jumlah kasus kematian balita
 - Menurunya Kasus Kematian Ibu
 21. Program Perbaikan Gizi Masyarakat
 Status gizi kurang dan gizi buruk merupakan indikator dari tingkat
 kemiskinan dan kesejahteraan rakyat, sehingga perbaikan dan peningkatan gizi
 masyarakat tidak hanya bisa ditanggulangi oleh program tersebut melaikan harus
 diintegrasikan dan disinergiskan dengan program peningkatan. Untuk
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 penanggulangan konsumsi pangan bermutu diperlukan perubahan/kebiasaan
 masyarakat agar mengutamakan terlebih dahulu untuk konsumsi kebutuhan pokok
 rumah tangga sebelum dijual. Kurangnya asupan dan absorbsi gizi pada balita juga
 dapat menimbulkan konsekuensi pada status kesehatan serta pertumbuhannya,
 dengan perawatan, pemberian makanan tambahan (PMT) dan imunisasi adalah
 sangat efektif untuk mencegah gizi buruk dengan penyakit penyerta pada balita,
 dan gangguan akibat kekurangan yodium merupakan masalah yang dampaknya
 langsung mempengaruhi kelangsungan hidup dan kualitas sumber daya manusia,
 dan untuk menanggulangi GAKI adalah dengan meningkatkan kerjasama lintas
 sektoral, dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui komunikasi
 informasi dan edukasi dan melaksanakan pengawasan terhadap produksi dan
 distribusi garam yang beredar di pasaran.
 Khusus untuk daerah tertentu yang berada disekitar daerah industri
 Garment dan tekstil, ada kecenderungan kasus gizi buruk meningkat, dikarenakan
 ibu-ibu menyusui pada beraktivitas setiap hari menjadi karyawan perusahaan
 tersebut, sehingga mereka tidak dapat maximal air susunya terhadap bayi mereka.
 Sasaran Program Perbaikan Gizi Masyarakat adalah :
 - Meningkatnya cakupan pemberian makanan pendamping ASI pada anak usia 6 –
 24 bulan keluarga miskin
 - Meningkatnya cakupan balita gizi sangat kurang (gizi buruk) yang mendapat
 perawatan
 - Regulasi tentang ketenagakerjaan khususnya jam kerja untuk tenaga kerja
 wanita
 - Tersusunnya peta informasi masyarakat kurang gizi
 - Terpenuhinya kebutuhan gizi dan vitamin pada balita sangat kurus sekali
 - Meningkatnya cakupan penanggulangan kurang energi protein (KEP), anemia
 gizi besi, gangguan akibat kurang yodium (GAKY), kurang vitamin A dan
 kekurangan gizi mikro lainnya.
 - Menurunnya cakupan gizi lebih
 - Menurunnya kasus balita gizi buruk

Page 37
                        

Bab IV Strategi Pembangunan Daerah IV - 37
 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi 2010 – 2015
 22. Program Pengembangan Lingkungan Sehat
 Menurut Hendrick L. Bloom, bahwa Derajat Kesehatan Masyarakat
 dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu Keturunan 5%, Pelayanan kesehatan 15%, Perilaku
 35%, dan Lingkungan 45%. Lingkungan mempunyai pengaruh yang besar dalam
 meningkatkan derajat kesehatan masyarakat sehingga harus mendapat perhatian
 yang serius tanpa mengesampingkan ketiga factor lainnya.
 Sasaran Program Pengembangan Lingkungan Sehat adalah :
 - Menurunnya morbiditas akibat penyakit berbasis lingkungan
 - Meningkatnya kualitas kesehatan lingkungan
 - Menurunnya pencemaran lingkungan
 - Meningkatnya kualitas Tempat Pengolahan Makanan dan Industri Rumah
 Tangga yang memenuhi syarat kesehatan
 - Meningkatnya cakupan sarana air bersih, jamban keluarga dan Sarana
 Pembuangan Air Limbah (SPAL)
 - Terkendalinya vector penyebar penyakit
 - Meningkatnya cakupan rumah sehat
 23. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
 Upaya untuk memberikan pengalaman belajar atau menciptakan suatu
 kondisi bagi perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat dengan membuka
 jalur komunikasi, memberikan informasi dan melakukan edukasi untuk
 meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku melalui advokasi, social-support dan
 pemberdayaan masyarakat. Peningkatan pengetahuan, sikap dan tindakan proaktif
 untuk memelihara dan mencegah resiko terjadinya penyakit, melindungi diri dari
 ancaman penyakit, serta berperan aktif dalam gerakan kesehatan masyarakat.
 Menyadari bahwa perilaku adalah sesuatu yang rumit, dikarenakan Perilaku
 bukan hanya dimensi kultural yang berupa sistem dan norma, melainkan juga
 dimensi ekonomi yaitu hal-hal yang mendukung perilaku, maka promosi kesehatan
 dan perilaku hidup bersih dan sehat diharapkan dapat menciptakan strategi dalam
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 menciptakan perilaku baru antara lain : sosialisasi atau pemberian informasi secara
 terus menerus dan berkesinambungan kepada masyarakat, upaya menciptakan
 lingkungan sosiali yang mendorong masyarakat untuk mau menciptakan perilaku
 hidup bersih dan sehat, serta upaya untuk mendapatkan komitmen dan dukungan
 dari pihak-pihak terkait (Tokoh masyarakat, pemerintah, dunia usaha).
 Sasaran Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat adalah:
 - Meningkatnya partisipasi forum silaturahmi desa sehat
 - Meningkatnya cakupan desa siaga aktif
 - Meningkatnya PHBS di masyarakat.
 - Tersedianya media promosi dan informasi sadar hidup sehat
 - Terlaksananya penyuluhan masyarakat pola hidup sehat
 - Meningkatnya pemanfaatan sarana kesehatan
 - Meningkatnya pendidikan dan keterampilan tenaga penyuluh kesehatan
 - Meningkatnya Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) promosi kesehatan
 24. Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin
 Program jaminan kesehatan masyarakat miskin bertujuan untuk
 meningkatkan jumlah, pemerataan dan kualitas pelayanan kesehatan bagi
 masyarakat miskin melalui puskesmas dan jaringannya meliputi puskesmas
 pembantu, puskesmas keliling, bidan desa dan Posyandu. Sedangkan sasaran
 program adalah meningkatnya kunjungan dan cakupan pelayanan kesehatan dasar
 bagi penduduk miskin (kuratif dan preventif).
 Sasaran Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin adalah :
 - Meningkatnya cakupan pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat miskin
 (JAMKESDA)
 - Meningkatnya kualitas data sasaran peserta jaminan kesehatan masyarakat
 miskin
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 25. Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
 Program pencegahan dan pengendalian penyakit diperlukan untuk
 menurunkan angka kesakitan, kematian dan kecacatan akibat penyakit menular dan
 penyakit tidak menular, di.Kabupaten Sukabumi. Sampai saat ini penyakit infeksi
 menular masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang menonjol, terutama
 TB, Malaria, HIV- AIDS, DBD dan Diare Sedangkan penyakit tidak menular,
 menunjukkan peningkatan kasus dan penyebab kematian, terutama pada kasus
 kardiovaskulair (hipertensi), Diabetis Mellitus dan Obesitas.
 Oleh karena itu perlu perhatian pada upaya pencegahan yang dapat
 diupayakan sendiri oleh masyarakat dan juga didorong oleh upaya promotif. Selain
 itu perhatian juga perlu diberikan pada penyelenggaraan system surveilans dan
 kewaspadaan dini.
 Sasaran Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit adalah :
 - Meningkatnya cakupan penemuan dan penanganan kasus Acute Flacid Paralysis
 (AFP) rate per 100.000 penduduk < 15 tahun.
 - Meningkatnya cakupan penemuan dan penanganan Penderita Pneumonia Balita
 - Terkendalinya Penemuan dan penanganan pasien baru TB BTA Positif
 - Meningkatnya angka kesembuhan penderita TB Paru BTA Positif
 - Terkendalinya Penemuan dan penanganan penderita DBD
 - Terkendalinya Penemuan dan penanganan penderita Diare
 - Terkendalinya Penemuan dan penanganan penderita rabies
 - Terkendalinya Penemuan dan penanganan penderita kusta
 - Terkendalinya Penemuan dan penanganan penderita filariasis
 - Terkendalinya Penemuan dan penanganan penderita flu burung (H5N1)
 - Menurunnya Prevalensi HIV/AIDS di kalangan wanita hamil umur 15-24 tahun
 - Menurunnya morbiditas penyakit malaria di bawah 3,5 per 1000 penduduk
 - Cakupan Desa/kelurahan mengalami KLB yang dilakukan penyelidikan
 epidemiologi < 24 jam
 - Pelayanan vaksinasi bagi bayi, balita, anak sekolah, dan ibu hamil
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 - Pencegahan penularan penyakit endemik/epidemik
 - Peningkatan surveillance epideminologi dan penanggulangan wabah
 26. Program Pengadaan, peningkatan dan Perbaikan Sarana Prasarana
 Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan Jaringannya
 Tujuan dari Program Peningkatan Kualitas Sarana dan Prasarana Kesehatan
 Masyarakat adalah meningkatkan kualitas dan aksesbilitas sarana dan prasarana
 kesehatan masyarakat. Adapun kegia tan yang dilaksanakan meliputi pembangunan
 atau rehabilitasi sarana kesehatan, pemenuhan sarana transportasi (roda empat
 dan roda dua), pemenuhan peralatan kesehatan di fasilitas kesehatan serta
 akreditasi sarana kesehatan. Luasnya wilayah Kabupaten Sukabumi menjadi salah
 satu hal yang melatarbelakangi Program Peningkatan Kualitas Sarana dan Prasarana
 Kesehatan Masyarakat di Kabupaten Sukabumi. Selnajutnya masih rendahnya akses
 masyarakat terhadap pelayanan kesehatan terutama untuk masyarakat yang sulit
 dijangkau.
 Sasaran Program Pengadaan, peningkatan dan Perbaikan Sarana Prasarana
 Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan Jaringannya
 - Meningkatkan Rasio Puskesmas per-seratus ribu jumlah penduduk
 - Meningkatkan Rasio Puskesmas Pembantu per-seratus ribu jumlah penduduk
 - Meningkatnya jumlah sarana kesehatan yang menerapkan mutu pelayanan
 kesehatan
 - Meningkatnya sarana dan prasarana Puskesmas, Puskesmas Pembantu dan
 Puskesmas Keliling
 - Meningkatnya sarana dan prasarana Posyandu
 - Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana Puskesmas, Puskesmas Pembantu
 dan Puskesmas Keliling
 - Meningkatnya jumlah puskesmas dengan tempat perawatan
 - Ketersediaan tenaga dan fasilitas kesehatan di daerah terpencil
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 27. Program Pengadaan, Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan dan Sarana
 Prasarana Rumah Sakit
 Tujuan dari Program Peningkatan Kualitas Sarana dan Prasarana Pelayanan
 Rumah Sakit adalah meningkatkan kesehatan rujukan dan meningkatkan kwualitas
 dan kwantitas sarana dan prasarana pelayanan Rumah Sakit. Sedangkan sasaran
 program adalah meningkatnya kunjungan Rawat Jalan, Rawat Inap, Instalasi Gawat
 Darurat, dan cakupan pelayanan kesehatan spesialistik bagi masyarakat (kuratif dan
 preventif).
 Luasnya wilayah Kabupaten Sukabumi bagian selatan menjadi salah satu hal
 yang melatar belakangi Program Peningkatan Kualitas Sarana dan Prasarana
 Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit di Kabupaten Sukabumi. Selanjutnya masih
 rendahnya akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan terutama untuk
 masyarakat di daerah terpencil.
 Sasaran Program Pengadaan, Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan dan
 Sarana Prasarana Rumah Sakit adalah :
 - Meningkatkan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
 - Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana kesehatan yang menerapkan mutu
 pelayanan kesehatan
 - Tertanganinya jumlah pasien yang datang ke RS
 - Tersedianya Pelayanan Terbaik bagi masyarakat
 - Terwujudnya pelayanan kesehatan yang sesuai dengan standard dan prosedur
 - Tersedianya tenaga medis dan keperawatan yang professional
 - Tersedianya sarana dan prasarana Pelayanan kesehatan rujukan
 - Terciptanya jaringan informasi kesehatan rujukan
 - Tersedianya pusat layanan Penyakit Dalam, anak, bedah, dan kebidanan
 - Tersedianya tenaga Penyakit Dalam, Anak, bedah,dan kebidanan
 - Tersedianya sarana dan prasarana Penyakit Dalam, anak, bedah, dan kebidanan
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 4.2.4 Kebijakan Pengendalian Penduduk, Penanggulangan Kemiskinan,
 dan Pengangguran
 Urusan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera
 28. Program Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
 Program Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana bertujuan
 meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan KB, meningkatkan kesertaan KB
 aktif mandiri/swasta, memetakan dan mempercepat penggarapan pelayanan KB di
 daerah khusus, mengembangkan pola dan optimalisasi Kemitraan, meningkatkan
 kesehatan reproduksi yang berkualitas, mengendalikan angka kelahiran, dan validasi
 data keluarga yang belum akurat .
 Sasaran Program Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana adalah:
 - Jumlah peserta program KB aktif per jumlah PUS
 - Menurunnya angka kelahiran
 29. Program Keluarga Kecil yang Berkualitas
 Program Keluarga Kecil yang Berkualitas ini dilatarbelakangi ketahanan
 keluarga yang masih rendah, Cakupan Keluarga Pra Sejahtera dan KS-1 anggota
 UPPKS yang berusaha belum maksimal, Lemahnya tingkat ekonomi masyarakat
 yang menyebabkan kondisi keluarga rawan secara sosial dan ekonomi, dan
 tanggung jawab ekonomi yang diserahkan kepada pihak perempuan dalam keluarga
 meningkatkan perubahan dalam pranata sosial.
 Tujuan program adalan meningkatkan ketahanan keluarga melalui
 pembinaan kelompok-kelompok pemberdayaan keluarga, mengembangkan model-
 model Keterpaduan Program dan Pemberdayaan Keluarga, dan mengembangkan
 program pemberdayaan ekonomi keluarga.
 Sasaran Program Keluarga Kecil yang Berkualitas adalah :
 - Menurunnya Keluarga Miskin Pra Sejahtera dan KS 1 (Alek)
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 Urusan Ketransmigrasian
 30. Program Transmigrasi
 Animo Masyarakat untuk bertransmigrasi diperkirakan masih cukup tinggi
 juga didukung masih banyaknya buruh tani dan petani gurem. Transmigrasi
 merupakan penyaluran Sumber Daya Manusia untuk pengelolaan Sumber Daya
 Alam yang berwawasan kemampuan daya tampung dan kelestarian lingkungan
 sehingga tercipta pemerataan/penyebaran penduduk, meningkatnya kepemilikan
 lahan pertanian dan Meningkatnya tingkat pendapatan masyarakat.
 Sasaran Program Transmigrasi adalah :
 - Jumlah KK transmigran yg diberangkatkan pada tahun berjalan yang
 menghasilkan perubahan hidup yang lebih baik dari sebelumnya
 4.2.5 Kebijakan Pembangunan Etos Kerja dan Produktivitas
 Urusan Kepemudaan dan Olahraga
 31. Program Pembinaan dan Peningkatan Partisipasi Pemuda dan
 Prestasi Olah raga
 Prioritas pembangunan pemuda diarahkan pada peningkatan kualitas
 pemuda baik sebagai individu maupun sebagai organisasi kepemudaan dilakukan
 melalui penyediaan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dan
 keterampilan. Pembangunan bidang olahraga diprioritaskan pada upaya untuk
 meningkatkan prestasi olahraga melalui peningkatan sarana dan prasarana olahraga
 yang diharapkan mampu memfasilitasi berbagai aktifitas olahraga berskala local,
 nasional maupun internasional. Sedangkanuntuk pengembangan olahraga
 masyarakat dan olahraga tradisional terus dilakukan melalui upaya peningkatan
 ruang public guna meningkatkan akses layanan kepada masyarakat agar bias
 berolahraga dengan baik dan terarah.
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 Sasaran Program Pembinaan dan Peningkatan Partisipasi Pemuda dan
 Prestasi Olah raga adalah :
 - Meningkatnya Sarana/prasarana kepemudaan
 - Meningkatnya jumlah pemuda produktif
 - Standardisasi Lembaga kepemudaan
 - Penciptaan dan Penumbuhan Entrepreuner Baru
 - Meningkatnta Cabang Olahraga berprestasi
 - Terpeliharanya sarana prasarana olahraga
 - Meningkatnya sarana prasarana olahraga
 - Meningkatnya partisipasi pemuda dalam menurunkan tingkat konsumtif
 masyarakat
 - Meningkatnya partisipasi pemuda dalam kegiatan pelatihan produktivitas
 - Meningkatnya pemahaman dan iplementasi IPTEK pemuda, terutama di
 pesantren
 - Meningkatnya implementasi IMTAQ pemuda, terutama di lembaga pendidikan
 umum
 Urusan Ketenagakerjaan
 32. Program Perluasan dan Pengembangan Kesempatan Kerja
 Program Perluasan dan Pengembangan Kesempatan Kerja bertujuan
 mengurangi jumlah pengangguran, meningkatkan perluasan kesempatan kerja
 melalui penempatan tenaga kerja di Dalam Negeri dan Luar Negeri, meningkatkan
 keterampilan kerja bagi pencari kerja dan pekerja di perusahaan, dan
 mendiseminasikan informasi lapangan kerja melalui bursa tenaga kerja dan
 informasi bursa tenaga kerja online.
 Sasaran Program Perluasan dan Pengembangan Kesempatan Kerja adalah :
 - Meningkatnya rasio penduduk yang bekerja
 - Meningkatnya pencari kerja yang ditempatkan
 - Menurunkan Tingkat Pengangguran Terbuka
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 33. Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja
 Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja bertujuan
 untuk meningkatkan keterampilan, keahlian, dan kompetensi tenaga kerja dan
 produktivitas. Peningkatan kualitas tenaga kerja dilakukan melalui pendidikan
 formal, pelatihan kerja, dan pengembangan di tempat kerja sebagai satu kesatuan
 sistem pengembangan SDM yang komprehensif dan terpadu. Pelatihan kerja akan
 semakin penting peranannya dalam peningkatan kualitas tenaga kerja dimana
 dibutuhkan kemampuan dalam mengantisipasi perubahan teknologi dan
 persyaratan kerja. Pelatihan kerja yang selama ini hanya mempertimbangkan supply
 driven diarahkan menjadi demand driven. Sasaran program adalah Terpenuhinya
 keterampilan tenaga kerja untuk mengisi jenis pekerjaan yang berdaya saing tinggi.
 Sasaran Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja
 adalah
 - Meningkatnya kompetensi pencari kerja dan daya saing di pasar kerja
 - Meningkatnya kemampuan masyarakat pedesaan dalam menggali potensi
 sumberdaya alam
 - Meningkatnya Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)
 34. Program Perlidungan dan Pengembangan Lembaga Tenaga Kerja
 Program Perlidungan dan Pengembangan Lembaga Tenaga Kerja bertujuan
 terciptanya hubungan industrial yang kondusif di Kabupaten Sukabumi,
 terlindunginya hak-hak pekerja dan pengusaha, dan meningkatnya kesadaran
 pengusaha dan tenaga kerja terhadap pemahaman dan pelaksanaan peraturan
 perundang-undangan.
 Sasaran Program Perlidungan dan Pengembangan Lembaga Tenaga Kerja
 adalah :
 - Meningkatnya hubungan yang harmonis antara pengusaha, pekerja dan
 lembaga ketenagakerjaan
 - Terselesaikannya kasus hubungan industrial
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 4.2.6 Kebijakan Pembangunan Budaya Organisasi Pemerintahan yang Bersih,
 Peduli, dan Profesional
 Urusan Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah,
 Perangkat Daerah, Kepegawaian, dan Persandian
 35. Program Peningkatan Pelayanan Kedinasan Kepala Daerah/Wakil Kepala
 Daerah
 Program Peningkatan Pelayanan Kedinasan Kepala Daerah/Wakil Kepala
 Daerah bertujuan untuk mendekatkan hubungan antara kepala daerah dan wakil
 kepala daerah dengan masyarakat/tokoh masyarakat, pimpinan organisasi
 kemasyarakatan, sekalgus menyerap aspirasi dan masukan tentang pembangunan
 di Kabupaten Sukabumi.
 Sasaran program ini adalah :
 - Meningkatnya intensitas Dialog dan Audiensi yang produktif
 - Meningkatnya Kunjungan Kerja yang inspiratif dan evaluatif
 36. Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan dan Asset
 Daerah
 Program ini bertujuan meningkatkan pengelolaan pendapatan daerah dan
 mempertajam prioritas penggunaan APBD sebagai wujud pelaksanaan
 desentralisasi keuangan yang memungkinkan daerah dapat melaksanakan
 wewenangnya dengan tetap menjamin kestabilan ekonomi makro, sehingga
 terwujudnya anggaran pemerintah yang dapat menunjang tugas-tugas
 desentralisasi.
 Sasaran Program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan
 dan Asset Daerah adalah :
 - Meningkatnya kualitas penataan pengelolaan keuangan daerah
 - Keteptan waktu Raperda APBD dan Perda APBD
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 - Rasio Belanja Langsung terhadap Total Belanja Daerah yang proporsional
 - Meningkatnya efisiensi belanja
 37. Program Peningkatan Sumber-Sumber Penerimaan Daerah
 Program ini bertujuan meningkatkan penerimaan daerah yang diperlukan
 untuk pembiayaan pembangunan.
 Sasaran Program Peningkatan Sumber-Sumber Penerimaan Daerah adalah
 - Meningkatnya PAD
 - Meningkatnya Dana Perimbangan
 - Meningkatnya Dana Bagi Hasil dan Pendapatan lain yang sah
 - Penataan dan Restrukturisasi Usaha Daerah
 38. Program Kelembagaan dan Ketatalaksanaan
 Kelembagaan yang ada di Pemerintah Kabupaten Sukabumi dirasakan selalu
 berubah dan belum efektif dan effisien (tida ramping struktur ramping struktur)
 sehingga perlu dievaluasi dan ditata kembali sehingga dapat terciptanya
 kelembagaan yang proporsional serta peningkatan kualitas aparatur pemerintahan
 daerah. Program ini bertujuan menata kelembagaan dan ketatalaksanaan
 pemerintah kabupaten Sukabumi yang efisien, efektif dan mendukung pencapaian
 visi dan misi kabupaten sukabumi, Meningkatnya kualitas kelembagaan dan
 ketatalaksanaan pemerintah daerah yang fektif dan efisiendan proporsional,
 menyusun pedoman pola hubungan kerja guna memperjelas dan mempertegas
 batasan kewenangan dan tupoksi, membina aparatur yang berkesinambungan dan
 penyusunan ketentuan yang relevan dengan anjab.
 Sasaran Program Kelembagaan dan Ketatalaksanaan adalah :
 - Tersusunnya analisis jabatan
 - Tersusunya evaluasi dan penataan kelembagaan kabupaten Sukabumi
 - Tertatanya Kelembagaan
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 - Tersusunnya Analisis Beban Kerja, Pola karier PNS, dan Standar Kompetensi
 Jabatan
 39. Program Peningkatan Kualitas Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah
 Program Peningkatan Kualitas Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah bertujuan
 meningkatkan peran fungsi dan kewenangan DPRD, meningkatkan kualitas
 kelembagaan DPRD sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah,
 meningkatkan kinerja lembaga legislatif yang akuntabel, dan penguatan komunikasi
 antara pemerintah daerah dan DPRD.
 Sasaran Program Peningkatan Kualitas Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah
 adalah :
 - Meningkatnya peraturan daerah yang disyahkan/ditetapkan bersama eksekutif
 - Meningkatnya kapasitas Pimpinan dan Anggota DPRD
 40. Program Penegakan Supremasi Hukum
 Tujuan Program Penegakan Supremasi Hukum adalah menegakan
 implementasi hukum dan perundang-undangan, dengan upaya-upaya diseminasi
 produk peraturan hukum daerah yang diterbitkan, penyelesaian perkara hukum
 melalui advokasi hukum aparatur (perdata/pidana), serta peningkatan pemahaman
 dan kesadaran hukum melalui sosialisasi produk-produk hukum.
 Sasaan Program Penegakan Supremasi Hukum adalah :
 - Meningkatnya produktivitas perda dan perbup yang diterbitkan
 - Meningkatnya aparatur yang menadapat layanan advokasi hukum
 - Tersedianya lembaran daerah dan produk hukum lainnya
 - Terdiseminasikan nya produk-produk hukum
 41. Program Pengelolaan Wilayah Administrasi Kecamatan dan Desa
 Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk perlu adanya pemekaran
 desa untuk mengefektifkan pelayanan sehinggga diperlukan penambahan jumlah
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 kelurahan untuk memudahkan kendali dan koordinasi dari pemerintah kabupaten,
 kecamatan, ke tingkat desa/keluahan. Pelimpahan kewenangan secara delegatif
 dalam konteks otonomi daerah perlu ditingkatkan perannya secara lebih tegas
 dalam rangka pemberdayaan kecamatan.
 Sasaran Program Pengelolaan Wilayah Administrasi Kecamatan dan Desa
 adalah :
 - Terkelolanya wilayah administrasi kecamatan dan desa
 - Bertambahnya jumlah kelurahan
 - Tersedianya peraturan Bupati tentang pelimpahan kewenangan
 - Tersedianya data, kode, dan peta wilayah administrasi pemerintahan kecamatan
 dan desa
 42. Program Pendidikan Kedinasan
 Dalam rangka reformasi birokrasi dituntut adanya peningkatan disiplin dan
 kompetensi aparatur sehingga selain dapat melaksanakan tugas dengan baik juga
 dapat memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Hal tersebut diatas
 diharapkan dapat terwujud melalui diklat sesuai dengan tujuan dan sasaran diklat.
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian dan sikap
 aparatur dalam melaksankan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi
 kepribadian dan etika PNS.
 Sasaran Program Pendidikan Kedinasan adalah :
 - Terpenuhinya persyaratan dalam jabatan struktural
 - Meningkatnya kompetensi teknis aparatur
 - Pengembangan kurikulum pendidikan dan pelatihan
 - Pendidikan dan pelatihan pra jabatan bagi calon PNS
 - Pendidikan dan pelatihan Struktural
 - Pendidikan dan Pelatihan teknis Tugas dan Fungsi Bagi PNS
 - Pendidikan dan Pelatihan Fungsional bagi PNS
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 43. Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur
 Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur bertujuan :
 - Meningkatnya tertib administrasi data base kepegawaian berbasis teknologi
 informasi
 - Pengelolaan sumber daya aparatur dalam jabatan struktural maupun fungsional
 sesuai dengan bidang dan kompetensi.
 - Mantapnya penerapan sistem pengembangan karir pegawai
 - Melaksanakan kegiatanpendidikan dan pelatihan guna meningkatkan
 kompetensi aparatur
 - Mengadakan analisis kebutuhan pendidikan dan pelatihan sesuai kebutuhan
 nyata organisasi
 - Memberikan kesempatan kepada pegawai yang potensial untuk terus
 mengembangkan kompetensinya melalui pendidikan dan latihan
 - Peningkatan sistem pembinaan pegawai dan sistem pengembangan kualitas
 karir pegawai yang objektif dan transparan
 - Peningkatan sistem pembinaan pegawai dan sistem pengembangan kualitas
 karir pegawai yang objektif dan transparan
 - Peningkatan sistem pembinaan pegawai dan sistem pengembangan kualitas
 karir pegawai yang objektif dan transparan
 Sasaran Program Pembinaan dan Pengembangan Aparatur adalah :
 - Meningkatnya persentase pejabat yang telah memenuhi persyaratan diklatpim
 dibandingkan dengan jumlah jabatan yang ada
 - Meningkatnya persentase pejabat yang telah memenuhi persyaratan
 kepangkatan dibandingkan dengan jumlah jabatan yang ada
 - Meningkatnya persentase pejabat fungsional yang memenuhi syarat
 kompetensi dibandingkan dengan jumlah pejabat fungsional yang ada
 - Meningkatnya pelayanan terhadap pegawai dalam pengurusan administrasi
 kepegawaian
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 - Meningkatnya jumlah aparatur yang memiliki sertifikat nasional pengadaan
 barang dan jasa pemerintah
 - Meningkatnya jumlah pegawai dengan tingkat pendidikan yang dicapainya
 - Meningkatnya pegawai yang mengikuti pendidikan dan latihan (non gelar) dan
 pegawai yang melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (gelar)
 - Menngkatnya jumlah pegawai yang mendapat penghargaan
 - Meningkatnya tingkat kehadiran aparatur
 - Menurunnya pemberian sanksi terhadap pegawai yang melakukan pelanggaran
 - Meningkatnya pemahaman aparatur terhadap visi misi daerah
 44. Program Pembangunan Budaya Organisasi Pemerintah yang Bersih, Peduli,
 dan Profesional
 Program Pembangunan Budaya Organisasi Pemerintah yang Bersih, Peduli,
 dan Profesional bertujuan memantapkan birokrasi pemerintahan dari sisi struktur
 dan budaya organiasasi, meningkatkan pengawasan yang efektif dan transparan,
 optimasi penyampaian LPPD dan ILPPD (setiap tahun apabila tidak dilaksanakan
 akan dikenakan penalti berupa penundaan berbagai program bahkan penilaian
 ulang terhadap pemberian hak otonomi daerah), serta pelaporan penilaian
 penyelenggaraan pemerintahan yang akuntable, efektif dan berdayaguna.
 Sasaran Program Pembangunan Budaya Organisasi Pemerintah yang Bersih,
 Peduli, dan Profesional adalah :
 - Menurunnya temuan pada Laporan Hasil Pemeriksaan Reguler
 - Minimnya jumlah kasus korupsi
 - Tertanganinya temuan hasil pemeriksaan reguler
 - Meningkatnya aparatur pengawasan yang bersertifikat pengawas/auditor
 - Optimalnya penyampaian laporan penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dan
 evaluasi penyelenggaraan pelaksanaan Pemerintahan Daerah (otda)
 - Meningkatnya capaian kinerja bidang/bagian/sub bidang/sub bagian di OPD-
 OPD
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 45. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
 Penyelenggaraan pelayanan publik secara bertahap ditingkatkan menjadi
 pelayanan yang bermutu dan akuntabel diseluruh tingkatan. Tujuan program ini
 adalah penataan sistem dan prosedur serta standarisasi kualitas pelayanan, melalui
 penataan ketatalaksanaan, penataan kelembagaan, dan peningkatan standar
 pelayanan publik .
 Sasaran Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik ini adalah :
 - Tersusunnya SOP, SPM, IKM, ISO, SPIP, dan Fakta Integritas
 - Meningkatnya Indikator Good Governance
 - Meningkatnya Indeks Kepuasan Masyarakat
 - Meningkatnya Indeks Persepsi Korupsi
 46. Program Kerjasama antar Daerah
 Pembangunan di setiap kabupaten/kota tidak bisa sepenuhnya dilaksanakan
 dan di biayai oleh satu Kabupaten saja, tetapi juga bisa bersama-sama direncanakan
 dilaksanakan dan dibiayai oleh lebih dari satu Kabupaten. Kerjasama daerah telah
 diamanatkan dalam PP 50 tahun 2008 tentang Tatacara Kerjasama Daerah
 Kerjasama Daerah sudah terjalin dengan Kabupaten Bogor, Kerjasama ini
 telah menghasil kegiatan-kegiatan yang menunjang pembangunan di Kabupaten
 Sukabumi berupa kerjasama bidang infrastruktur dan penataan batas wilayah,
 Kerjasama yang akan dirancang adalah kerjasama dengan Kota Sukabumi
 Kabupaten Cianjur, Kabupaten Lebak dan Daerah Otonom baru (hasil pemekaran)
 Sasaran Program Kerjasama antar Daerah adalah :
 - Terjalinnya perjanjian kerjasama antara Kabupaten Sukabumi dengan
 Kabupaten Cianjur, Kota Sukabumi, Kabupaten Bogor dalam bidang ekonomi,
 sosial, infrastruktur, dan pemerintahan.
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 4.2.7 Kebijakan Peningkatan Kinerja Pemerintahan dan Kualitas Pelayanan
 Publik
 Urusan Perencanaan Pembangunan
 47. Program Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan Daerah
 Program Perencanaan dan Pengendalian Pembangunan Daerah bertujuan :
 - Mewujudkan Sistem perencanaan pembangunan yang sinergis dan partisipatif
 - Mewujudkan Sistem pengendalian Pembangunan yang efektif dan efisien
 - Mewujudkan kerjasama pembangunan antar daerah dan antar sector.
 Sasaran program secara umum adalah Meningkatnya kualitas perencanaan
 dan pengendalian pembangunan daerah, dengan indikasi :
 - Tersusunnya dokumen Review RPJMD 2010-2015 dan RPJMD (PERIODE KE 3)
 - Tersusunnya dokumen RKPD
 - Tersusunnya dokumen KUA-PPAS
 - Terbangunnya Sistem Informasi Perencanaan Yang Handal dan Terintegrasi
 - Tersedianya dokumen perencanaan makro dan sektoral yang Strategis
 - Penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2008
 - Tersusunnya Standar, prosedur dan kriteria Sistem Pembangunan Daerah.
 - Tersusunnya Dokumen RENSTRA dan Renja BAPPEDA
 - Tersusunya dokumen LAKIP Kabupaten dan dokumen LKPJ Kabupaten
 - Terciptanya pemanfaatan basis data dalam peningkatan kualitas kebijakan
 pembangunan
 - Terbangunnya Sistem Informasi Pengendalian Pembangunan Yang Handal dan
 Terintegrasi
 - Meningkatnya kerjasama pembangunan antar Wilayah baik lokal, regional dan
 internasional
 - Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas Perencana

Page 54
                        

Bab IV Strategi Pembangunan Daerah IV - 54
 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi 2010 – 2015
 48. Program Perencanaan Pembangunan Daerah Rawan Bencana
 Program ini bertujuan untuk menemukenali daerah rawan bencana atau
 menemukenali wilayah berdasarkan tingkat resikonya terhadap bencana, dan
 selanjutnya dipergunakan untuk menganalisis dan merumuskan tindakan prioritas
 untuk pengurangan resiko bencana. Sasaran program adalah :
 - Teridentifikasi dan teranalisisnya daerah rawan bencana
 - Terwujudnya pemetaan kawasan bencana
 - Tertatanya sistem jalur evakuasi bencana
 - Tersedianya penetapan zona evakuasi bencana alam;
 - Terwujudnya pengembangan dan peningkatan jalur evakuasi bencana untuk
 longsor, banjir, gelombang pasang/ tsunami, angin rebut/ puting beliung, dan
 kekeringan.
 Urusan Komunikasi dan Informatika
 49. Program Penjalinan Komunikasi dan Kerjasama Media Massa
 Di era keterbukaan informasi, aktivitas pemerintahan dan pembnagunan
 perlu disampaikan dan dikomuikasi kepada masyarakat. Salah satu saluran
 penyampaian informasi terebut adalah media massa. Dengan demikian media
 massa merupakan mitra dari Pemerintah dalam penyampaian informasi rencana
 pembangunan, hasil pembangunan dan segenap aktivitas pemerintahan dan
 pembangunan. Penjalinan komunikasi dan kerjasama dengan media massa saat ini
 belum sepenuhnya mampu menyampaikan seluruh informasi kegiatan
 pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah Kabupaten Sukabumi. Oleh
 karena perlu untuk lebih ditingkatkan jalinan komunikasi dan kerjasama dengan
 media massa untuk memfasilitasi penyampaian informasi penyelenggaraan
 pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan pada masyarakat
 Sasaran Program Penjalinan Komunikasi dan Kerjasama Media Massa
 adalah:
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 - Meningkatnya Prosentase informasi kegiatan pemda yang sampai kepada
 masyarakat dengan sub indikator:
 Terdokumentasi Kegiatan Pemda Kabupaten Sukabumi
 Terselenggaranya kemitraan dengan media
 Tersedianya Media Publikasi Kehumasan
 Terserapnya informasi kegiatan pembangunan Pemda melalui media cetak
 Terlaksananya dialog interaktif di radio dan Penyampaian informasi di
 televisi
 Tersosialisasinya kegiatan pembangunan Pemda Kabupaten Sukabumi
 50. Program Peningkatan Publikasi dan Informasi Daerah
 Pengembangan publikasi dan informasi daerah perlu ditingkatkan mengingat
 kebutuhan pemda dan masyarakat untuk memperoleh informasi pembangunan dan
 pemerintahan sekaligus memperoleh umpan balik dari masyarakat. Pengembangan
 publikasi dan informasi daerah dilakukan melalui media elektronik (radio) dan
 media internet (website).
 Sasaran Program Peningkatan Publikasi dan Informasi Daerah adalah :
 - Menngkatnya cakupan wilayah yang menerima informasi daerah melalui siaran
 radio dan koneksi interenet
 51. Program Pengembangan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi
 Program Pengembangan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi bertujuan
 Mewujudkan Jaringan Online OPD-OPD dan Kecamatan-kecamatan Se-Kabupaten
 Sukabumi, Membangun Satu Pangkalan Data Pemerintah Daerah Kabupaten, dan
 Menciptakan Kemudahan Akses Informasi bagi Seluruh Stakeholders.
 Sasaran Pengembangan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi adalah:
 - Sharing resource (menggunakan bersama sumber daya) infrastuktur jaringan IT
 yang telah dimiliki oleh OPD2 dan Kecamatan2
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 - Membangun dan menerapkan teknologi IT yang efesien, ekonomis, dan berdaya
 guna tinggi
 - Mengintegrasikan semua informasi yang tersedia di pemerintahan daerah
 secara efektif untuk mendukung proses pengambilan keputusan
 - Menyajikan sistem informasi secara cepat, akurat dan tepat waktu untuk
 mendukung pengambilan keputusan
 - Melakukan diseminasi informasi pemerintahan yang bersifat terbuka sehingga
 mudah diakses oleh berbagai stakeholders
 - Memperkuat dan meningkatkan kualitas SDM IT lokal internal Pegawai
 Pemerintah Daerah dan Masyarakat Kabupaten Sukabumi
 - Membentuk Kelembagaan IT Daerah yang legal dan profesional
 Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil
 52. Program Penataan Administrasi Kependudukan
 Penataan administrasi kependudukan dalam upaya mendorong
 terakomodasinya hak-hak penduduk untuk memperoleh hak dasar dalam
 perlindungan hukum dan rasa aman. Tujuan program ini adalah tertib administrasi
 penduduk dengan perwujudan bank data kependudukan nasional dan reformasi
 pelayanan registrasi penduduk, menata administrasi kependudukan dalam upaya
 peningkatan tertib pelayanan publik, dan meningkatnya kualitas pendataan dan
 pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi kependudukan.
 Sasaran Program Penataan Administrasi Kependudukan adalah :
 - Meningkatnya Masyarakat yang memiliki kelengkapan administrasi
 kependudukan Akte, Kartu keluarga, dan KTP
 - Meningkatnya akurasi data penduduk dengan pemanfaatan teknologi informasi
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 Urusan Pertanahan
 53. Program Pengelolaan Pertanahan
 Program ini dilatarbelakangi upaya mendorong terciptanya catur tertib
 pertanahan. Tujuan program adalah terwujudnya tertib administrasi pertanahan.
 Sasaran Program Pengelolaan Pertanahan adalah
 - Terfasilitasinya penyelesaian masalah pertanahan
 - Terinventarisasinya hak-hak atas tanah Pemkab Sukabumi
 - Terfasilitasi Penatagunaan Tanah
 Urusan Kearsipan
 54. Program Peningkatan Kualitas dan Pelayanan Tata Kearsipan
 Program ini bertujuan meningkatnya kualitas pelayanan kearsipan dan
 dokumentasi daerah, memantapkan penerapan sistem pengelolaan kearsipan dan
 dokumentasi daerah, dan meningkatkan kemampuan SDM pengelola kearsipan.
 Sasaran Program Peningkatan Kualitas dan Pelayanan Tata Kearsipan adalah:
 - Terlaksananya penerapan aturan arsip secara baku
 - Meningkatnya penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan kearsipan
 - Meningkatnya SDM pengelola kearsipan (arsiparis)
 4.2.8 Kebijakan Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pembangunan
 Urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
 55. Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Perdesaan
 Program ini dilatarbelakangi masih adanya desa yang masuk katagori
 tertinggal dan partisipasi masyarakat desa dalam pembangunan masih belum
 optimal. Tujuan program ini adalah meningkatnya pemberdayaan masyarakat dan
 pemerintahan desa, membinan pembangunan pedesaan pada dimensi lokal,
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 pendekatan sektoral, dan berbasis klaster, mengintegraikan strategi pembangunan
 perdesaan dengan strategi pembangunan perkotaan, dan meningkatkan partisipasi
 masyarakat melalui pendekatan kultural.
 Sasaran Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Perdesaan adalah :
 - Meningkatnya peran lembaga pemberdayaan masyarakat di desa
 - Meningkatnya lembaga ekonomi mikro perdesaan
 - Meningkatnya pemberdayaan kelompok usaha masyarakat di desa
 - Meningkatnya efektivitas hasil pelaksanaan Musrembang
 - Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan
 - Meningkatnya partisipasi kegiatan pemberdayaan masyarakat
 56. Program Peningkatan Partisipasi Pembangunan Kecamatan
 Program ini merupakan program kewilayahan disiapkan guna mensinergikan
 program-program yang sangat banyak dan beragam ; baik berbasis sektor maupun
 kewilayahan ; bersumber dari Pusat, Provinsi, atau Daerah ; yang dilaksanakan di
 wilayah (kecamatan dan atau desa). Program ini bertujuan membangun
 kemandirian dan keberkelanjutan pembangunan berbasis kewilayahan dan
 masyarakat.
 Sasaran program ini adalah :
 - Terkoordinasinya perencanaan, pelaksanaan, pengendalian Pembangunan
 tingkat Desa/Kelurahan dan Kecamatan
 - Menguatnya kapasitas kelembagaan masyarakat tingkat Desa/Kelurahan dan
 Kecamatan, pemerintahan Desa/ Kelurahan, Camat berikut perangkat
 Kecamatan dan UPTD Kecamatan dalam manajemen pembangunan
 - Pendayagunaan kelembagaan masyarakat, pemerintahan Desa/Kelurahan dan
 Kecamatan dalam manajemen pembangunan
 - Pendelegasian manajemen koordinasi dan pembinaan pembangunan berbasis
 masyarakat dan kewilayahan kepada Kecamatan
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 4.2.9 Kebijakan Penyiapan Infrastruktur dan Suprastruktur Pemekaran
 Urusan Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah,
 Perangkat Daerah, Kepegawaian, dan Persandian
 57. Program Penataan Daerah Otonom Baru
 Pemekaran Wilayah Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu kebijakan
 Pemerintah Daerah disertai dengan peran serta masyarakat, pemekaran kabupaten
 menjadi fokus pembangunan yang perlu direalisasikan. Manajemen transisi
 diperlukan dalam mengantisifasi apabila pemekaran segera terbentuk, yaitu melalui
 rancangan kebijakan dan kewajiban pemerintah, propinsi dan kabupaten induk
 kepada Kabupaten DOB. Sehingga dapat dideskripsikan secara gamblang kewajiban
 Kabupaten induk, Propinsi, Pemerintah Pusat terhadap DOB yang baru di bentuk
 serta estimasi waktu pelaksanaan manajemen transisi akan berlangsung yang
 disertai mekanisme rancangan konsultasi, koordinasi dan konsolidasi, sehingga cost
 and benefit analysis pun dapat terakomodir. Sehingga rekomendasi yang dihasilkan
 dapat dijadikan pijakan awal bagi para pemangku kebijakan.
 Proses Manajemen Transisi pada saat transisi pemekaran yang perlu
 disiapkan adalah :
 - Penyusunan dan pembentukan OPD
 - Pengisian dan pelimpahan pegawai
 - Pembagian dan pelimpahan asset daerah
 - Kemampuan keuangan daerah, penyusunan APBD, alokasi bantuan Kabupaten
 Induk dan Propinsi
 - Mekanisme pengisian anggota DPRD
 - Perencanaan pembangunan dan penataruangan DOB
 - Pemisahan dan pelimpahan dokumen dan arsip
 - Penyusunan Peta Batas Wilayah
 - Penyiapan infrastruktur jalan, listrik, komunikasi dan sebagainya
 Sasaran Program Penataan Daerah Otonom Baru adalah :
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 - Akselerasi proses pemekaran
 - Fasilitasi persiapan pelimpahan pegawai, asset, arsip/dokumen dan keuangan
 - Pembuatan Peta Penegasan Batas Wilayah
 - Tersusunnya Grand Design Penataan Daerah Kecamatan, Desa dan Kelurahan
 - Tersusunnya Dokumen Pendukung lainnya
 4.2.10 Kebijakan Peningkatan Daya Beli dan Ketahanan Pangan Masyarakat
 Urusan Ketahanan Pangan
 58. Program Peningkatan Ketahanan Pangan
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan bahan pangan,
 pendistribusian yang merata dan keamanan pangan bagi kelompok miskin. Sasaran
 Program Peningkatan Ketahanan Pangan adalah
 - Meningkatkan produksi dan ketersediaan pangan (karbohidrat, lemak dan
 protein) secara berkelanjutan, khususnya di wilayah rawan pangan dan
 merupakan kantong kemiskinan
 - Ketersediaan pangan pokok produksi pertanian (padi, palawija, dan holtikultura)
 serta produksi peternakan (telur, daging, dan susu)
 - Terwujudnya Desa Mandiri Pangan
 Urusan Kelautan dan Perikanan
 59. Program Pengembangan dan Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan
 Perikanan
 Program ini bertujuan untuk mengelola dan mendayagunakan potensi
 sumber daya laut, pesisir dan pulau-pulau kecil secara optimal, adil, dan lestari
 melalui keterpaduan antar berbagai pemanfaatan sehingga memberikan kontribusi
 yang layak bagi pembangunan nasional, pembangunan daerah, dan peningkatan
 kesejahteraan rakyat, serta untuk mengelola, mengembangkan, dan memanfaatkan
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 sumberdaya perikanan secara optimal, adil, dan berkelanjutan dalam rangka
 peningkatan devisa, nilai tambah hasil perikanan, serta pendapatan nelayan,
 pembudidaya ikan dan masyarakat pesisir lainnya.
 Program ini sejalan dengan Pengembangan kawasan minapolitan perikanan
 tangkap palabuhanratu. Minapolitan adalah salah satu strategi pembangunan
 wilayah dengan basis perikanan dan kelautan melalui pemanfaatan potensi dan
 peningkatan produksi serta nilai tambah. Minapolitan merupakan kebijakan
 terobosan yang digunakan untuk memacu pertumbuhan pada sektor kelautan dan
 perikanan
 Sasaran Program Pengembangan dan Pengelolaan Sumber Daya Kelautan
 dan Perikanan adalah :
 - Berkembangnya pengelolaan potensi sumber daya kelautan dan perikanan yang
 berdaya guna dan hasil guna
 - Meningkatnya Produksi perikanan
 - Meningkatnya Produksi ikan hias
 - Meningkatnya Konsumsi ikan
 Urusan Pertanian
 60. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani dan Nelayan
 Program ini bertujuan untuk mengembangkan usaha pertanian yang mampu
 menghasilkan produk pertanian yang berdaya saing, meningkatkan nilai tambah
 bagi masyarakat pertanian dan nelayan, memperluas kesempatan kerja dan
 berusaha di pedesaan, mengembangkan ekonomi wilayah, dan meningkatkan
 pertumbuhan ekonomi melalui pendekatan partisipatif. Dengan program ini
 diharapkan akan terciptanya usaha-usaha ekonomi masyarakat pertanian
 (pertanian tanaman pangan, peternakan, perkebunan, kehutanan, kelautan dan
 perikanan) yang berorientasi pada skala usaha ekonomi. Serta terciptanya iklim
 yang kondusif antara subsistem agribisnis yang meliputi hulu (penyediaan saprodi),
 proses produksi (budidaya) dan hilir (pengolahan dan pemasaran).
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 Program ini sejalan dengan Pengembangan kawasan minapolitan perikanan
 tangkap palabuhanratu. Minapolitan adalah salah satu strategi pembangunan
 wilayah dengan basis perikanan dan kelautan melalui pemanfaatan potensi dan
 peningkatan produksi serta nilai tambah. Minapolitan merupakan kebijakan
 terobosan yang digunakan untuk memacu pertumbuhan pada sektor kelautan dan
 perikanan.
 Sasaran Program Peningkatan Kesejahteraan Petani dan Nelayan adalah :
 - Terwujudnya usaha ekonomi pedesaan
 - Berkembangnya unit-unit komoditas unggulan
 - Terciptanya peluang lapangan kerja di sektor pertanian
 - Terciptanya peluang lapangan kerja di sektor kelautan dan perikanan
 - Meningkatnya nilai tukar petani
 - Fasilitasi sarana produksi ternak
 61. Program Peningkatan Produksi Pertanian
 Pertanian / Perkebunan mempunyai peranan penting dalam Pembangunan
 Daerah antara lain sebagai pendukung pertumbuhan ekonomi regional maupun
 nasional, penghasil devisa negara, penyediaan bahan baku industri, menciptakan
 lapangan kerja, pendorong pengembangan wilayah serta berperan dalam
 melestarikan sumber daya alam dan lingkungan hidup.
 Usaha pertanian / perkebunan terbukti cukup tangguh bertahan dari
 terpaan badai resesi dan krisis moneter yang melandai perekonomian Indonesia.
 Untuk itu, perkebunan perlu diselenggarakan, dikelola, dilindungi dan dimanfaatkan
 secara terencana, terbuka, terpadu professional dan bertanggung-jawab demi
 meningkatkan perekonomian rakyat, bangsa dan negara.
 Program ini dampaknya sangat luas, diantaranya dapat meningkatkan
 pendapatan petani, menyerap tenaga kerja yang cukup tinggi yang pada akhirnya
 IPM dapat meningkat.
 Sasaran Program Peningkatan Produksi Pertanian adalah :
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 - Meningkatkan produksi komoditas perkebunan
 - Meningkatkan Pemanfaatan lahan cadangan/terlantar
 - Meningkatkan Produktivitas Padi
 - Meningkatkan Produktivitas Palawija
 - Meningatkan Produktivitas Hortikultura
 4.2.11 Kebijakan Pengembangan Ekonomi Berbasis Potensi Lokal dan Lembaga
 Keuangan Mikro
 Urusan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
 62. Program Pemberdayaan dan Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi
 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
 Program ini bertujuan untuk peningkatan kapasitas usaha, kualitas
 kelembagaan dan mempermudah, memperlancar dan memperluas akses terhadap
 Sumber daya usaha agar KUMKM mampu lebih mandiri, berkelanjutan dan siap
 untuk tumbuh dan bersaing. Sistem pendukung dibangun melalui pengembangan
 lembaga pendukung/ penyedia jasa pengembangan usaha yang terjangkau, semakin
 tersebar dan bermutu untuk meningkatkan akses UMKM terhadap pasar dan
 sumber daya produktif, seperti sumber daya manusia, modal, pasar, teknologi, dan
 informasi, termasuk mendorong peningkatan fungsi intermediasi lembaga-lembaga
 keuangan bagi KUMKM.
 Sasaran Program Pemberdayaan dan Peningkatan Kualitas Kelembagaan
 Koperasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah :
 - Meningkatnya jumlah koperasi yang berdaya saing
 - Meningkatnya kumlah UMKM yang sehat, berkembang, dan berdaya saing
 - Meningkatnya kegiatan kemitraan antara pengusaha besar dan UMKM dalam
 pemenuhan kebutuhan lokal
 - Meningkatnya pendirian Lembaga Keuangan Mikro
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 - Meningkatnya kegiatan pemberdayaan ekonomi oleh Koperasi / Lembaga
 Keuangan Mikro
 - Meningkatnya tingkat pengembalian kredit Koperasi / Lembaga Keuangan Mikro
 Urusan Perdagangan
 63. Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan dan Perlindungan Konsumen
 Tujuan program ini adalah meningkatkan kelancaran distribusi barang dan
 jasa yang lebih efisien dan efektif serta mengembangkan sistem dan lembaga
 perdagangan yang efektif dan efisien, yang berpihak pada usaha kecil, menengah,
 dan koperasi. Perlindungan konsumen adalah untuk memberdayakan konsumen,
 penguatan lembaga perlindungan konsumen, dan peningkatan kapasitas
 kelembagaan metrologi legal serta optimalisasi pengawasan barang beredar dan
 jasa.
 Sasaran Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan dan Perlindungan
 Konsumen adalah :
 - Terjaminnya ketersediaan bahan kebutuhan pokok masyarakat dan barang-
 barang strategis
 - Terlindunginya hak-hak konsumen
 - Terawasinya peredaran barang dan jasa
 - Terjaminnya akurasi alat Ukur, Takar, Timbang dan Perlengkapannya (UTTP)
 64. Program Pengembangan Ekspor
 Kurangnya promosi produk unggulan daerah dan sosialisasi kebijakan ekspor
 melatarbelakangi lahirnya program ini. Tujuan dari program ini adalah mendukung
 upaya peningkatan daya saing global produk serta meningkatkan peranan ekspor
 dalam memacu pertumbuhan ekonomi.
 Sasaran Program Pengembangan Ekspor adalah :
 - Meningkatnya nilai ekspor tahun berjalan
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 65. Program Penyediaan Sarana dan Prasarana Perdagangan
 Tujuan dari Program ini adalah membangun pasar-pasar baru dan/ atau
 mendorong pembangunan sarana perdagangan baru sesuai perkembangan
 ekonomi suatu wilayah, mendukung sistem perkotaan yang dituju dalam rencana
 tata ruang dan meningkatkan kapasitas pasar yang ada, disamping itu ditingkatkan
 pula sistem pengelolaan pasar secara bertahap dari pasar tradisional menjadi pasar
 semi modern atau perusahaan daerah.
 Sasaran Program Penyediaan Sarana dan Prasarana Perdagangan adalah :
 - Pembangunan / relokasi pasar desa
 - Peningkatan pasar tradisional
 - Rehabilitasi pasar tradisional
 - Pembangunan sarana perdagangan modern sesuai rencana tata ruang
 4.2.12 Kebijakan Peningkatan Ketersediaan dan Kualitas Infrastruktur Daerah
 Urusan Pekerjaan Umum
 66. Program Peningkatan Pembangunan Jalan dan Jembatan
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan struktur serta
 kapasitas jalan dan jembatan kabupaten dan jalan desa serta membangun dan
 membuka jalan baru. Sasaran program :
 - Meningkatnya kualitas dan/ atau kuantitas jalan dan jembatan;
 - Membangun sistem jaringan jalan menjadi satu kesatuan ruas jalan yang saling
 menghubungkan dan mengikat pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah yang
 berada dalam pengaruh pelayanannya dalam satu hubungan hierarki;
 - Meningkatkan kemantapan jalan dan jembatan (mantap = stabil; selalu dapat
 diandalkan untuk dilalui kendaraan roda 4 sepanjang tahun)
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 67. Program Rehabilitasi, Pemeliharaan Jalan dan Jembatan
 Program ini bertujuan untuk mendukung berkembangnya aktivitas
 perekonomian masyarakat dari pusat produksi ke lokasi pemasaran, menjaga
 aksesibilitas dan mobilitas penduduk dalam memberikan kelancaran dan
 kemudahan masyarakat dari desa ke kota, Menunjang dinamika kegiatan sosial dan
 pemberdayaan masyaraka, dan meningkatkan pengembangan potensi daerah.
 Sasaran program adalah menjaga kondisi/ tingkat pelayanan jalan dan
 jembatan sesuai dengan umur rencananya.
 68. Program Pengembangan, Pengelolaan dan Konservasi Sungai, Danau dan
 Sumber Daya Air lainnya
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pengelolaan dan
 konservasi sungai, waduk, situ, embung dan sumber daya air lainnya sehingga
 kemampuan pemenuhan kebutuhan air untuk pertanian dapat meningkat, dan
 pemanfaatan air tanah untuk irigasi dan kebutuhan lainnya dapat terkendali.
 Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan layanan prasarana air baku untuk
 kebutuhan air bersih terutama ke wilayah yang belum terjangkau.
 Sasaran program yaitu:
 - Meningkatnya ketersediaan dan terjagaanya kelestarian sumber daya air
 - Meningkatnya kualitas pengelolaan dan konservasi sungai, waduk, situ, embung
 dan sumber daya air lainnya dalam rangka meningkatkan kondisi ketersediaan
 air yang dapat memenuhi kebutuhan air baku untuk pertanian, air bersih, dan
 industri
 - Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dan konservasi sungai,
 waduk, situ, embung dan sumber daya air lainnya.
 - Terwujudnya perlindungan sumber-sumber mata air dan daerah resapan air
 - Meningkatnya perluasan daerah tangkapan air.
 - Terwujudnya kemitraan dalam rangka peningkatan layanan prasarana air baku
 untuk kebutuhan air bersih terutama ke wilayah yang belum terjangkau.
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 - Terlindunginya kawasan prioritas dari daya rusak air akibat banjir dan abrasi
 pantai
 69. Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa, dan Jaringan
 Pengairan Lainnya
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pengelolaan jaringan
 irigasi dalam rangka mendukung program ketahanan pangan sehingga kemampuan
 pemenuhan kebutuhan air untuk pertanian dapat meningkat.
 Sasaran program yaitu :
 - Meningkatnya kualitas pengelolaan jaringan dan cakupan pelayanan irigasi
 - Meningkatknya layanan jaringan irigasi
 - Terwujudnya inter-koneksi antar jaringan irigasi yang merupakan wewenang
 tanggung jawab pemerintah pusat, pemerintah provinsi, maupun pemerintah
 kabupaten, sehingga dapat memanfaatkan sumber air pada jaringan tertentu
 yang berlebih
 - Meningkatnya partisipasi masyarakat melalui pemberdayaan manajemen
 Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dan Gabungan P3A dalam pengelolaan
 sarana dan prasarana pengairan
 - Meningkatnya keandalan sistem data dan informasi sumber daya air
 70. Program Pengembangan Sistem Pengelolaan air Minum dan Air Limbah
 Program ini bertujuan meningkatkan kinerja pelayanan air minum dan air
 limbah. Sasaran program yaitu :
 - Terwujudnya pengembangan dan peningkatan pelayanan air minum di
 perkotaan
 - Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana air minum di wilayah
 perdesaan yang rawan air minum dan/ atau wilayah tertinggal
 - Meningkatnya cakupan pelayanan air limbah domestik di perkotaan khususnya
 di PKW Palabuhanratu dan PKL (Cibadak, Jampangtengah, Jampangkulon dan
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 Sagaranten) melalui perluasan ketersediaan sarana dan prasarana air limbah
 komunal dan/ atau pembangunan Instalasi Pengolahan Limbah Terpadu (IPLT)
 - Terwujudnya pemenuhan prasarana jamban ber-septic tank secara bertahap
 untuk setiap rumah pada kawasan permukiman perkotaan dan perdesaan
 - Terwujudnya pengembangan jamban komunal (wc umum) pada kawasan
 permukiman padat masyarakat berpenghasilan rendah dan area fasilitas umum
 seperti terminal dan ruang terbuka publik
 71. Program Pengembangan Sistem Pengelolaan Persampahan dan Drainase
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja pengelolaan pelayanan
 persampahan dan mengurangi genangan di perkotaan yang diiringi dengan
 meningkatnya kesadaran masyarakat dalam penanganan persoalan persampahan
 dan drainase.
 Sasaran program penanganan persampahan :
 - Tercapainya pengurangan volume sampah dari sumber
 - Bertambahnya cakupan pelayanan
 - Tercapainya kualitas pelayanan yang sesuai dengan standar pelayanan
 - Tercapainya peningkatan pengelolaan Tempat Pemrosesan dan Pengolahan
 Akhir Sampah (TPPAS) menjadi Sanitary Landfill
 - Tercapainya peningkatan kinerja institusi pengelola persampahan
 - Terwujudnya pengembangan TPPAS baru sekaligus sebagai TPPAS Regional
 untuk mengantisipasi timbulan sampah perkotaan akibat pesatnya
 pertumbuhan permukiman
 Sasaran program penanganan drainase :
 - Berkurangnya daerah genangan khususnya di perkotaan, melalui pembuatan
 saluran drainase sekunder tersendiri pada setiap kawasan fungsional, seperti
 kawasan industri, perdagangan, perkantoran, dan pariwisata, yang terhubung ke
 saluran primer, tanpa membebani saluran di permukiman dan/ atau saluran tepi
 jalan;
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 - Terwujudnya optimalisasi dan keterpaduan fungsi saluran primer, sekunder dan
 tersier, serta mengembangkan lokasi penampungan air sebagai kolam
 penampung atau pengendali banjir lokal yang dilengkapi dengan sistem
 pompanisasi di kawasan perkotaan yang rawan banjir;
 - Terwujudnya koordinasi pengelolaan saluran drainase khususnya pada saluran
 drainase permanen di kawasan perkotaan, baik yang terbuka maupun tertutup
 72. Program Pengembangan Ketenagalistikan dan Energi
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan pasokan, cakupan dan kualitas
 pelayanan ketenagalistrikan dan energy.
 Sasaran program yaitu :
 - Meningkatnya jangkauan pelayanan ketenagalistrikan terutama pelayanan listrik
 perdesaan
 - Terwujudnya optimalisasi pemanfaatan sumber energi
 - Terwujudnya pemulihan kualitas jasa pelayanan sarana dan prasarana
 ketenagalistrikan dan energi guna menjamin ketersediaan tenaga listrik yang
 memadai dengan harga yang terjangkau
 73. Program Pengembangan Sistem Pengelolaan Pertamanan dan Pemakaman
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan
 pertamanan dan pemakaman.
 Sasaran program pengelolaan pertamanan :
 - Tersedianya kawasan pertamanan di perkotaan yang berfungsi menunjang
 keamanan, keindahan, kenyamanan dan kesejahteraan wilayah
 - Termanfaatkannya Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai sarana pendidikan,
 rekreasi dan aktifitas sosial lainnya.
 - Terbangunnya kepercayaan masyarakat tentang fungsi RTH
 - Terpeliharanya sarana RTH perkotaan sebagai penunjang keindahan kota
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 Sasaran program pengelolaan pemakaman adalah tertatanya tempat
 pemakaman umum (TPU) secara optimal.
 Urusan Perumahan
 74. Program Pemberdayaan Komunitas Perumahan/Permukiman
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan perumahan serta
 sarana dan prasarana dasar permukiman.
 Sasaran program adalah :
 - Terwujudnya pengembangan kawasan permukiman perkotaan dan perdesaan
 sesuai rencana tata ruang;
 - Terwujudnya pengembangan perumahan dengan harga terjangkau
 - Terpenuhinya kebutuhan rumah layak huni melalui fasilitasi pembangunan
 rusuna, pengembangan kasiba/lisiba, serta fasilitasi dan koordinasi
 pengembangan perumahan dan permukiman
 - Meningkatnya kualitas lingkungan permukiman melalui peningkatan kualitas
 dan kuantitas sarana dan prasarana dasar permukiman
 - Meningkatnya peran serta masyarakat dalam pengelolaan lingkungan
 permukiman
 75. Program Peningkatan Kesiagaan dan Pencegahan Bahaya Kebakaran
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesiagaan dan pencegahan
 kebakaran.
 Sasaran program adalah :
 - Tertanganinya kejadian kebakaran
 - Menurunnya kerugian material pada masyarakat
 - Meningkatnya cakupan pelayanan dan kualitas sistem penanggulangan bahaya
 kebakaran
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 - Meningkatnya kerja sama penanggulangan bencana kebakaran dengan
 masyarakat dan dunia usaha
 - Mewujudkan lembaga pemadam kebakaran yang sesuai dengan standar
 operasional pemadam kebakaran
 Urusan Perhubungan
 76. Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas Perhubungan
 (Darat, Laut, Udara)
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan dan kualitas serta
 mengembangkan prasarana dan fasilitas perhubungan dalam rangka peningkatan
 pelayanan pergerakan orang, barang dan jasa, serta meningkatnya ketersediaan
 dan kualitas sarana dan prasarana perhubungan
 Sasaran program untuk pembangunan prasarana perhubungan darat :
 - Terlaksananya pengembangan angkutan umum massal
 - Meningkatnya pelayanan perijinan dan pengawasan angkutan umum
 - Meningkatnya kinerja kualitas angkutan umum perkotaan dan perdesaan
 - Meningkatkan kondisi sarana dan prasarana perhubungan
 Sasaran program untuk pembangunan prasarana perhubungan laut :
 - Terwujudnya pembangunan Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS)
 Palabuhanratu;
 - Terlaksananya pengembangan TPI, pelabuhan dan dermaga
 Sasaran program untuk pembangunan prasarana perhubungan udara :
 - Tersusunnya delineasi kawasan
 - Tersusunnya rancangan penataan kawasan keselamatan operasi penerbangan
 (KKOP) bandar udara Citarate di Kecamatan Surade;
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 77. Program Pemeliharaan, Rehabilitasi, Peningkatan dan Pembangunan
 Transportasi Darat
 Program ini bertujuan untuk memantapkan kondisi transportasi darat guna
 mendukung pelayanan pergerakan orang, barang, dan jasa serta meningkatkan
 keselamatan lalu lintas, manajemen dan rekayasa lalu lintas serta pembinaan teknis
 tentang pelayanan operasional transportasi darat.
 Sasaran program adalah meningkatnya kondisi pelayanan transportasi darat
 (keselamatan, kenyamanan, ketertiban, keamanan, dan kedisiplinan berlalulintas)
 dan menurunnya kemacetan lalu lintas pada ruas/titik tertentu. Secara rinci,
 sasaran program yang dimaksud meliputi :
 - Terwujudnya pengembangan terminal yang representatif
 - Terwujudnya optimalisasi terminal eksisting
 - Meningkatnya efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan transportasi perkotaan
 yang terpadu sesuai dengan cetak biru tataran transportasi lokal kabupaten
 sukabumi
 - Meningkatnya ketersediaan prasarana dan fasilitas lalu lintas angkutan jalan
 (LLAJ)
 - Terpenuhinya fasilitas keselamatan LLAJ di daerah rawan kecelakaan dan padat
 lalu lintas
 - Meningkatnya efektivitas regulasi dan kelembagaan transportasi jalan termasuk
 pelanggaran muatan lebih (overloading)
 - Meningkatnya pengendalian mst kendaraan pada jaringan jalan di kabupaten
 sukabumi
 - Tertanganinya/ berkurangnya kemacetan lalu lintas pada ruas/titik tertentu
 - Meningkatnya SDM profesional dalam perencanaan, pembinaan, dan
 penyelenggaraan LLAJ
 - Meningkatnya kualitas fisik jalur kereta api bogor – sukabumi dan sukabumi -
 bandung
 - Terwujudnya pengembangan stasiun kereta api
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 - Meningkatnya kesadaran berlalu lintas dan kinerja awak kendaraan umum
 - Meningkatnya kinerja pengujian kendaraan bermotor
 4.2.13 Kebijakan Penciptaan iklim investasi yang Kondusif dan Pembangunan
 Industri di Berbagai Sektor yang Memiliki Daya Saing dan Berwawasan
 Lingkungan
 Urusan Penanaman Modal
 78. Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi
 Pada era pasar bebas, semua barang produksi akan bebas masuk ke semua
 Negara sehingga dalam rangka meningkatkan pemasaran yang semakjin luas tadi
 perlu di lakukan suatu upaya promosi yang menyeluruh, di samping itu pula
 perlunya meningkatkan daya saing kualitas produk yang di hasilkan sehingga
 mampu bersaing di poasran internasional. Program ini sangat mungkin di
 laksanakan mengingat pentingnya kita memperkenalkan Potensi potensi daerah
 yang kita miliki, untuk mendapatkan perhatian dunia internasional dan di harapkan
 mampu meningkatkan peluang usaha bagi semua lapisan masyarakat.
 Sasaran Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi adalah :
 - Meningkatnya kegiatan promosi investasi
 - Implementasi promosi dengan menggunakan teknologi informasi berbasis web
 - Meningatnya Kecepatan Layanan DAN Kemudahan Perizinan Penanaman Modal
 dan Investasi
 - Meningkatnya jumlah Ijin Usaha yang diterbitkan
 79. Program Peningkatan Iklim Investasi dan realisasi Investasi
 Masyarakat dan kalangan dunia usaha sering mengeluhkan proses pelayanan
 perizinan oleh pemerintah yang tidak memiliki kejelasan prosedur, berbelit-belit,
 tidak transparan, waktu pemrosesan izin yang tidak pasti, dan tingginya biaya yang
 harus dikeluarkan terutama berkaitan dengan biaya-biaya yang tidak resmi. Mereka

Page 74
                        

Bab IV Strategi Pembangunan Daerah IV - 74
 Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Sukabumi 2010 – 2015
 sering berbolak-balik dari satu kantor ke kantor lain, dan dari meja ke meja yang lain
 ketika ingin mendapatkan suatu izin hal ini selanjutnya membuat masyarakat
 seringkali merasa dipermainkan oleh aparat pemerintah tanpa bisa melakukan
 komplain atau pengaduan sehingga berakibat pada munculnya citra buruk bagi
 kinerja pemerintahan dan menurunnya kepercayaan masyarakat kepada
 pemerintah.
 Program ini sangat mungkin di laksnakan meangingat pentinnya kita
 meningkatkan kulaitas pelayanan perizinan dalam rangka meningkatkan kualitas
 pelayanan publik sesuai dengan dinamika yang semakin berkembang, di mana
 masyarakat atau publik di tempatkan pada suatu tempat yang harus di layani oleh
 birorasi dan bukan melayani birokrasi.
 Sasaran Program Peningkatan Iklim Investasi dan realisasi Investasi adalah :
 - Meningkatnya realisasi investasi PMDN
 - Meningkatnya realisasi investasi PMA
 - Meningkatnya realisasi investasi Swasta Murni
 - Meningkatnya Laju Pertumbuhan Investasi (Pembentukan Modal Tetap
 Bruto/PMTB) atas dasar harga berlaku
 - Meningkatnya Jumlah Investor Berskala Nasional atau Asing (PMDN/PMA)
 - Meningkatnya Rasio Daya Serap Tenaga Kerja
 - Meningkatnya jumlah peraturan yang mendukung investasi
 Urusan Industri
 80. Program Pengembangan Industri Rumah Tangga, Kecil Menengah
 Tujuan program ini adalah mengembangkan industri rumah tangga, kecil
 baik formal maupun non formal, dan industri menengah. Program ini juga berupaya
 menata struktur industri mulai dari hulu ke hilir, untuk memperbaiki struktur
 industri daerah baik dalam hal konsentrasi lokasi maupun penguasaan pasar
 maupun dalam hal kedalaman jaringan pemasok bahan baku dan bahan pendukung,
 komponen, dan barang setengah-jadi bagi industri hilir, serta agar terjadi sinergi
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 add value dalam rantai industri dan meningkatkan produktivitas industri secara
 keseluruhan
 Sasaran Program Penataan Struktur Industri adalah :
 - Meningkatnya produktivitas industri rumah tangga, kecil, dan mengah
 - Memperbaiki konsentrasi industri secara terstruktur dan sistematis dan/ atau
 sesuai rencana tata ruang,
 - Menegakkan prinsip-prinsip tata pengelolaan korporasi yang baik dan benar
 (good corporate governance) secara sistematis dan konsisten, dan
 - Menurunkan besarnya hambatan masuk unit usaha baru ke pasar yang
 monopolistis.
 - Mendorong peningkatan iklim persaingan secara sehat untuk mendorong
 perusahaan berkompetisi sehubungan dengan semakin ketatnya persaingan
 global.
 - Mengembangkan sistem informasi potensi produksi dari industri penunjang dan
 industri terkait;
 - Mendorong terjalinnya kemitraan antara industri penunjang dan industri terkait.
 - Tertatanya rantai industri dari hulu ke hilir
 Urusan Pariwisata
 81. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan promosi dan pemasaran akan
 potensi dan sumber daya wisata di Kabupaten Sukabumi.
 Sasaran Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata adalah :
 - Meningkatnya kegiatan dan pameran pemasaran pariwisata
 - Meningkatnya jumlah wisatawan asing dan domestik
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 82. Program Penataan dan Pengembangan Kepariwisataan
 Program ini dilatarbelakangi masih kurangnya jumlah sumberdaya manusia
 yang berkualitas dan kompeten di bidang kepariwisataan, masih terbatasnya
 anggaran terhadap usaha pengembangan wisata, kurangnya aksesibilitas menuju
 obyek dan destinasi wisata, masih terbatasnya sarana/prasarana kepariwisataan di
 obyek dan destinasi wisata, dan masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam
 mengimplementasikan sapta pesona pariwisata (Aman, Nyaman, Tertib, Bersih,
 Indah, Ramah, Kenangan). Tujuan program adalah meningkatkan keunggulan daya
 tarik wisata melalui pengembangan produk wisata yang unik, tradisional dan
 mencerminkan jati diri masyarakat kabupaten sukabumi yang berakar pada alam
 dan budaya, peningkatan kinerja objek dan daya tarik wisata yang berdaya saing
 serta pemanfaatan potensi sumber daya alam secara berkelanjutan dan
 berwawasan lingkungan.
 Sasaran Program Penataan dan Pengembangan Kepariwisataan adalah :
 - Meningkatnya SDM yang berkualitas dan kompeten di bidang kepariwisataan
 - Meningkatnya aksesibilitas menuju obyek dan destinasi wisata
 - Meningkatnya sarana dan prasarana kepariwisataan
 - Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam implementasi Sapta Pesona
 Pariwisata
 Urusan Energi dan Sumber Daya Mineral
 83. Program Pembinaan dan Pengelolaan Usaha Pertambangan Sumber Daya
 Mineral dan Energi
 Program ini bertujuan untuk mencapai optimalisasi pemanfaatan sumber
 daya mineral dan energi melalui usaha pertambangan dengan prinsip good mining
 practice. Memaksimalkan upaya penggalian data dan informasi tentang potensi
 sumberdaya alam energi, air tanah, dan mineral serta diiringi dengan
 memaksimalkan nilai tambah dalam pemanfaatan sumberdaya alam tersebut akan
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 dapat memaksimalkan investasi yang telah ada dan dapat meningkatkan peluang
 investasi baru serta dengan penanganan yang optimal diharapkan dapat
 mempercepat peningkatan perekonomian masyarakat.
 Pemanfaatan sumber daya alam energi terbarukan (sebagai sumber energi
 listrik dan peningkatan efisiensi mesin produksi), airtanah (pertanian dan irigasi)
 serta potensi geowisata (kawasan lindung Ciletuh) terutama untuk mendukung
 upaya peningkatan produksi pertanian tanaman pangan dan sektor lainnya
 (perikanan, industri dan pariwisata) harus dapat terintegrasi dengan baik sehingga
 dapat mempercepat upaya peningkatan perekonomian masyarakat.
 Sasaran Program Pembinaan dan Pengelolaan Usaha Pertambangan Sumber
 Daya Mineral dan Energi adalah :
 - Peningkatan pemanfaatan jenis mineral non logam, logam, dan batuan lainnya
 - Pengendalian penambangan dan pengambilan air tanah tanpa ijin
 - Tersusunnya Data dan informasi potensi energi dan sumberdaya mineral serta
 Database / system informasi energi dan sumberdaya mineral
 - Terciptanya peluang lapangan kerja di sektor energi dan sumberdaya mineral
 Urusan Kehutanan
 84. Program Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Hutan
 Program ini bertujuan untuk : 1) meningkatkan pemanfaatan sumberdaya
 hutan secara optimal sehingga memberikan kontribusi yang cukup signifikan
 terhadap perkembangan perekonomian Kabupaten Sukabumi secara keseluruhan,
 dan 2) mendorong berkembangnya kelompok-kelompok masyarakat yang produktif
 dan berkolaborasi dalam pemanfaatan sumber daya kehutanan.
 Sasaran program adalah :
 - Terbukanya akses masyarakat terhadap pemanfaatan sumberdaya hutan
 - Termanfaatkannya potensi sumber daya hutan secara berkelanjutan
 - Terbentuknya kelompok-kelompok usaha produktif dalam pemanfaatan potensi
 sumberdaya kehutanan
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 - Berkembangnya kelompok-kelompok masyarakat yang berkolaborasi dalam
 pemanfaatan kawasan hutan melalui program PHBM
 - Pengendalian peredaran hasil hutan dan industri berbasis kehutanan
 - Peningkatan Kapasitas SDM sektor Kehutanan
 85. Program Rehabilitasi Hutan dan Lahan
 Program ini bertujuan untuk : 1) memulihkan sumberdaya hutan dan lahan
 yang rusak sehingga berfungsi optimal yang dapat memberikan manfaat kepada
 seluruh stakeholder, menjamin keseimbangan lingkungan dan tata air DAS, dan
 mendukung kelangsungan industri berbahan baku kayu, dan 2) membangun budaya
 ramah lingkungan dan modal sosial (social capital) sehingga masyarakat tahu, mau,
 dan mampu bagaimana memperlakukan sumberdaya hutan dan lahan secara
 bijaksana. Kegiatan-kegiatan dalam program ini ke depan diarahkan bagaimana
 masyarakat mempunyai kesadaran dan menjadikan kegiatan menanam dan
 memelihara pohon menjadi budaya masyarakat Kabupaten Sukabumi.
 Sasaran program adalah :
 - Terlaksananya Rehabilitasi lahan non kawasan hutan yang tidak produktif/
 kosong/kritis agar kembali berfungsi sebagai lahan yang produktif dan
 memberikan fungsi lingkungan seluas kurang lebih 18.000 Ha.
 - Terbangunnya Pembibitan tanaman/Kebun Bibit Rakyat yang menjamin
 Ketersediaan bibit untuk Kegiatan Rehabilitasi hutan dan lahan.
 - Terbangun dan berfungsinnya hutan kota di Palabuhanratu
 - Pengendalian Rehabilitasi Kawasan Hutan (Reboisasi)
 - Penyusunan Rencana Pengelolaan Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RP RHL) dan
 Rencana Tahunan Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RPTN RHL)
 - meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menanam dan memelihara pohon
 sehingga menjadi budaya masyarakat Kabupaten Sukabumi dalam
 meningkatkan kualitas lingkungan hidup.
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 Urusan Lingkungan Hidup
 86. Program Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup
 Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup dalam
 upaya mencegah kerusakan dan/atau pencemaran lingkungan hidup baik di darat,
 perairan tawar dan laut, maupun udara sehingga masyarakat memperoleh kualitas
 lingkungan hidup yang bersih dan sehat.
 Sasaran program adalah meningkatnya kualitas lingkungan hidup, yang
 dicirikan dengan :
 - Berkurangnya beban pencemaran sungai oleh kegiatan industri dan domestik
 - Berkurangnya beban emisi dari kendaraan bermotor dan industri
 - Terawasinya pemanfaatan B3 dan pembuangan limbah B3
 - Berkembangnya produksi yang lebih bersih (cleaner production) dan epcm
 (environmental pollution control manager)
 - Terselenggaranya pengembangan sistem IPAL rumah sakit
 - Terbangunnya IPAL pada kawasan industri dan kawasan sentra industri sesuai
 arahan RTRW
 - Meningkatnya pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air
 - Meningkatnya pengelolaan kualitas udara dan pengendalian pencemaran udara.
 - Meningkatnya sarana dan prasarana lingkungan
 - Meningkatnya pemantauan lingkungan
 - Mendorong pemulihan kondisi lahan bekas TPA, pertambangan dan bencana
 - Mendorong tercapai dan terpeliharanya kawasan lindung non hutan
 - Mendorong peningkatan penanganan lahan kritis di kawasan lindung
 87. Program Perlindungan, Rehabilitasi dan Konservasi Sumber Daya Alam
 Program ini bertujuan untuk melindungi dan merehabilitasi kondisi sumber
 daya alam dari kerusakan dan mengelola kawasan konservasi yang sudah ada untuk
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 menjamin kelestarian ekosistem agar fungsinya sebagai penyangga sistem
 kehidupan dapat terjaga dengan baik.
 Sasaran program adalah meningkatnya kualitas perlindungan dan konservasi
 sumber daya alam, secara rinci adalah :
 - Terwujudnya optimalisasi pelaksanaan rehabilitasi lahan kritis
 - Meningkatnya konservasi air bawah tanah
 - Terwujudnya rehabilitasi dan konservasi keanekaragaman hayati
 - Terwujudnya kawasan peruntukan RTH perkotaan minimal 30% dari luasan
 kawasan perkotaan, meliputi RTH privat seluas 10% dan RTH publik 20%
 - Terwujudnya penegasan dan perlindungan kawasan yang termasuk ke dalam
 RTH
 - Meningkatnya mitigasi bencana dan adaptasi terhadap perubahan iklim
 - Meningkatnya perbaikan tingkat vegetasi dan rehabilitasi kawasan lindung
 - Terdorongnya penanganan lahan kritis, lahan kosong dan lahan terlantar di
 kawasan lindung
 - Fasilitasi pembentukan kawasan lindung baru
 - Terehabilitasinya fungsi-fungsi lingkungan hidup yang tumpang tindih
 Urusan Penataan Ruang
 88. Program Penataan Ruang dan Lahan
 Program ini bertujuan untuk :
 - Mewujudkan sinkronisasi penataan ruang dalam rangka penjabaran dan
 pelaksanaan RTRW
 - Harmonisasi penataan ruang antar wilayah, antar daerah yang berbatasan dan
 penetapan kawasan strategis
 - Menyiapkan kelembagaan penataan ruang yang dapat meningkatkan koordinasi
 dan konsultasi antar pihak
 - Mengembangkan infrastruktur data spasial daerah kabupaten yang terintegrasi
 dalam jaringan data spasial daerah provinsi dan nasional
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 - Menyiapkan pranata pelaksanaan penyelenggaraan penataan ruang Kabupaten
 - Meningkatkan peran serta masyarakat, dunia usaha, pemerintah, dan
 pemerintah daerah dalam pelaksanaan penataan ruang
 Sasaran program adalah :
 - Meningkatnya kualitas perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian
 pemanfaatan ruang
 - Tersedianya rencana tata ruang kawasan strategis kabupaten dan rdtr
 kecamatan sebagai penjabaran dan pelaksanaan RTRW
 - Tersedianya pranata pendukung pelaksanaan penataan ruang
 - Tersedianya data dan informasi spasial kabupaten sukabumi yang handal dan
 dapat dimanfaatkan oleh seluruh stakeholder pembangunan secara efektif dan
 efisien
 - Terwujudnya rencana tata ruang wilayah kabupaten sukabumi sebagai acuan
 pemanfaatan ruang oleh masyarakat, dunia usaha, pemerintah, dan pemerintah
 daerah
 - Tertanganinya masalah-masalah konflik guna lahan sehingga mendukung
 terwujudnya rencana tata ruang sesuai peraturan perundangan yang berlaku.
 4.3 Program Unggulan
 Dari 88 program yang diluncurkan untuk mencapai Visi : “ Mewujudkan
 Masyarakat Kabupaten Sukabumi yang Berakhlak Mulia, Maju, dan Sejahtera”
 terdapat Tiga Belas (13) Program Unggulan yang digulirkan. Dinamakan program
 unggulan karena program tersebut memiliki karakteristik :
 1. Memiliki solusi dan daya ungkit signifikan terhadap pengentasan kemiskinan
 dan peningkatan IPM
 2. Terdapat kesesuaian (relevansi) pembangunan antara kebutuhan dan potensi
 sumber daya masyarakat dan wilayah
 3. Pertumbuhan pembangunan terjadi merata pada seluruh Desa/ Kelurahan dan
 Kecamatan
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 4. Terjadi sinergi pembangunan bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi :
 saling mengisi, saling terkait, dan menjamin keberlanjutan
 5. Meningkatkan kinerja pelayanan publik
 Ke - Tiga Belas (13) Program Unggulan tersebut adalah :
 1. Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat dan Penyandang Masalah
 Kesejahteraan Sosial (PMKS) lainnya
 2. Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun
 3. Program Pendidikan Menengah
 4. Program Upaya Kesehatan Masyarakat
 5. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
 6. Program Keluarga Kecil yang Berkualitas
 7. Program Perluasan dan Pengembangan Kesempatan Kerja
 8. Program Pemberdayaan dan Peningkatan Kualitas Kelembagaan KUMKM
 9. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani dan Nelayan
 10. Program Peningkatan, Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan dan
 Jembatan (Program Preservasi Jalan dan Jembatan)
 11. Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa, dan Jaringan
 Pengairan Lainnya
 12. Program Penataan Ruang
 13. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
 4.4 Program Kewilayahan
 Program Kewilayahan disiapkan guna mensinergikan program-program yang
 sangat banyak dan beragam ; baik berbasis sektor maupun kewilayahan ;
 bersumber dari Pusat, Provinsi, atau Daerah ; yang dilaksanakan di wilayah
 (kecamatan dan atau desa). Program kewilayahan yang dimaksud adalah Program
 Peningkatan Partisipasi Pembangunan Kecamatan atau disingkat (P3K ) merupakan
 program khas inisiatif Pemerintah Daerah Kabupaten Sukabumi yang sudah
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 disiapkan perangkat lunaknya pada RPJMD Tahap I untuk dilanjutkan di RPJMD
 Tahap II dalam upaya membangun kemandirian dan keberkelanjutan pembangunan
 berbasis kewilayahan dan masyarakat.
 Program P3K dimaksudkan sebagai upaya percepatan penanggulangan
 kemiskinan dan percepatan peningkatan Indeks Pembanngunan Manusia (IPM)
 yang berbasis kewilayahan dan masyarakat berpangkalan pada Kecamatan. Agar
 pelaksanaan Program P3K dapat efektif diperlukan suatu Gerakan Pembangunan
 Komunitas yang terarah dan terpadu di setiap wilayah kecamatan yakni berupa
 pembagian peran yang sinergis antara Pemerintah melalui OPD beserta jajarannya
 dan masyarakat/ dunia usaha melalui peran komunitasnya masing-masing yang
 dilandasi oleh nilai-nilai kesetiakawanan dan kesalehan sosial.
 Tujuan Program P3K adalah :
 a. Tujuan Umum
 Mengimplementasikan kebijakan Kebijakan Peningkatan Kualitas Perilaku dan
 Modal Sosial Masyarakat (Kebijakan 1 RPJMD 2010-2015) sebagai landasan
 strategis bagi terwujudnya percepatan penanggulangan kemiskinan berbasis
 wilayah dan percepatan peningkatan IPM.
 b. Tujuan Khusus
 - Menguatkan kelembagaan pengelola pembangunan partisipatif di tingkat
 Kecamatan dan Desa/Kelurahan dalam memberikan pelayanan kepada
 masyarakat;
 - Menguatkan kapasitas para pemeran (pemangku kepentingan/
 stakeholders) tingkat Kabupaten, Kecamatan, dan Desa/ Kelurahan dalam
 mengelola dan mendayagunakan potensi dan sumber daya lokal;
 - Menguatkan kemandirian stakeholders di tingkat Kecamatan dan
 Desa/Kelurahan dalam pengambilan keputusan perencanaan, pelaksanaan,
 pemantauan, dan pelestarian pembangunan.
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 Sasaran Program P3K adalah :
 - Terselenggaranya manajemen pembangunan wilayah sesuai prinsip
 kesetiakawanan dan kesalehan sosial di tingkat desa/ kelurahan dan kecamatan
 - Terkoordinasinya perencanaan, pelaksanaan, pengendalian Pembangunan
 tingkat Desa/Kelurahan dan Kecamatan
 - Menguatnya kapasitas kelembagaan masyarakat tingkat Desa/Kelurahan dan
 Kecamatan, pemerintahan Desa/ Kelurahan, Camat berikut perangkat
 Kecamatan dan UPTD Kecamatan dalam manajemen pembangunan
 - Terwujudnya pendayagunaan kelembagaan masyarakat, pemerintahan
 Desa/Kelurahan dan Kecamatan dalam manajemen pembangunan
 - Terselenggaranya pendelegasian manajemen koordinasi dan pembinaan
 pembangunan berbasis masyarakat dan kewilayahan kepada Kecamatan
 4.5 Pengembangan Kelembagaan dan Peraturan Daerah
 4.5.1 Pengembangan Kelembagaan
 Upaya pengembangan kelembagaan dimaksudkan sebagai proses untuk
 memperbaiki kemampuan Pemerintah guna mengefektifkan penggunaan sumber
 daya kelembagaan (Organisasi Pemerntah Daerah atau OPD) dan sumber daya
 manusia dengan keuangan yang tersedia. Pengembangan Kelembagaan dilakukan
 untuk mempermudah organisasi pemerintah dalam melakukan perubahan,
 menghindarkan organisasi dari keusangan dan kekakuan. Karena organisasi hidup
 dalam dunia yang berubah dengan cepatnya, maka organisasi harus mampu
 melakukan inovasi dan kreativitas untuk mempertahankan kemajuannya.
 Perubahan ini khususnya yang berkaitan dengan aktivitas yang dirancang untuk
 meningkatkan efektivitas organisasi dan membantunya dalam menanggapi
 perubahan dari faktor lingkungan. Tantangan penyebab perubahan yang berasal
 dari lingkungan misalnya adanya peraturan baru, perubahan kebijaksanaan dari
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 organisasi tingkat yang lebih tinggi atau adanya perubahan masyarakat dan/ atau
 adanya perubahan orientasi/ fokus pembangunan.
 Dalam menghadapi berbagai tantangan penyebab perubahan tersebut
 pemerintah dapat menyesuaikan diri dengan jalan :
 - Merubah struktur yaitu menambah satuan, mengurangi satuan, merubah
 kedudukan satuan, menggabungkan beberapa satuan yang lebih besar,
 memecah satuan besar menjadi satuan-satuan yang lebih kecil, merubah sistem
 sentralisasi menjadi desentralisasi atau sebaliknya, merubah luas sempitnya
 rentangan kontrol, merinci kembali kegaiatan atau tugas, menambah pejabat,
 mengurangi pejabat
 - Merubah tatakerja yang dapat meliputi tatacara, tata aliran, tatatertib, dan
 syarat-syarat melakukan pekerjaan
 - Merubah orang, dalam pengertian merubah sikap, tingkah laku, perilaku,
 meningkatkan pengetahuan, meningkatkan keterampilan dari para pejabat
 - Merubah peralatan kerja
 Kriteria perubahan postif pengembangan kelembagaan adalah :
 - Kemampuan bergerak lebih cepat dalam arti lebih inovatif dan tanggap
 terhadap tuntutan lingkungannya
 - Sadar tentang pentingnya komitmen pada penigkatan kualitas layanan yang
 dihasilkan
 - Peningkatan keterlibatan para anggota organisasi dalam proses pengambilan
 keputusan, terutama yang menyangkut karir, pekerjaan, dan penghasilannya.
 - Orientasi pada kebutuhan masyarakat
 - Organisasi yang strukturnya menjurus kepada bentuk yang semakin datar
 (bukan piramida), antara lain berkat penerapan teknologi dan perubahan kultur
 organisasi.
 Dalam melakukan pembentukan satuan-satuan organisasi baru dilakukan
 pendekatan sebagai berikut :
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 - Pengelompokan segala aktivitas kedalam organisasi berdasarkan kesamaan
 sifatnya atau pelaksanaannya
 - Terciptanya sejauh mungkin fungsi yang menyeluruh yang tunggal bagi setiap
 satuan organisasi dengan menitik beratkan pada tercapainya fungsi yang
 bersatu padu dan lebih sedikit satuan-satuan organisasi kecil-kecilan yang
 berdiri sendiri.
 - Perluasan aktivitas yang wajar pada taraf pertama hendaknya dapat diusahakan
 untuk ditampung oleh satuan-satuan organisasi yang telah ada sehingga dapat
 dihindarkan terjadinya pengembangan struktur organisasi yang tidak efisien.
 - Untuk setiap aktivitas yang telah dilakukan oleh satuan organisasi yang telah
 ada hendaknya tidak disusun lagi satuan-satuan organisasi padanannya berupa
 Panitia, Tim, Komite, atau badan-badan khusus lainnya sehingga menimbulkan
 satuan organisasi kembar
 - Penambahan atau pengurangan satuan organisasi harus benar-benar
 berdasarkan volume kerja
 - Satuan-satuan organisasi hendaknya dikelompokkan menurut pembagian fungsi
 umum dalam organisasi
 Berangkat dari latar belakang dan uraian di atas, maka
 pembentukan/pengembangan maupun pengurangan organisasi akan dilakukan atau
 bahkan harus dilakukan apabila kondisi organisasi saat ini sudah dipandang tidak
 berjalan efektif dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pemerintahan dan
 pembangunan daerah. Oleh karena itu, pembentukan/pengembangan maupun
 pengurangan organisasi harus melalui berbagai pertimbangan-pertimbangan yang
 cermat, karena jika perubahan tersebut hanya bersifat situasional dan tanpa
 pertimbangan perkembangan organisasi masa depan, maka tujuan organisasi tidak
 akan tercapai dan hanya terjadi pemborosan materi, maupun pemikiran dan yang
 paling sensitif adalah timbulnya masalah-masalah sosial.
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 4.5.2 Pengembangan Sinergitas Peraturan Daerah
 Pengembangan peraturan daerah diarahkan : Pertama, untuk menyesuaikan
 kembali produk-produk hukum (peraturan daerah) berdasarkan kondisi, potensi,
 dan kewenangan daerah serta terhadap peraturan perundangan diatasnya. Kedua,
 Mengembangkan Peraturan Daerah tentang penerimaan daerah yang bersumber
 dari PAD dan kegiatan investasi. Ketiga, Mengembangkan Peraturan Daerah yang
 mampu mengakselerasi capaian visi dan misi daerah.
 Sasaran pengembangan peraturan daerah adalah :
 - Penyusunan dan pembaruan produk-produk hukum sesuai, kondisi, potensi, dan
 kewenangan daerah
 - Penyesuaian Kembali Produk Peraturan Daerah yang ada terhadap Peraturan
 Perundangan diatasnya.
 - Pengembangan Peraturan Daerah Tentang Penerimaan Daerah yang Bersumber
 dari PAD
 - Pengembangan Peraturan Daerah Tentang Kegiatan Investasi
 - Pengembangan Peraturan Daerah yang mampu mengakselerasi capaian visi dan
 misi daerah.
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